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LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA
Datadiri istri Jepang:

Umur:

Umur ketika menikah:

Anak ke dari_bersaudara:
Agama:

Tempat tinggal ketika di Jepang:
Pendidikan terakhir:

Pekerjaan sebelum menikah:

Pekerjaan setelah menikah:

Data diri suami:

Umur:

Umur ketika menikah:

Anak ke dari_bersaudara:
Agama:

Berasal dari suku:
Pendidikan terakhir:
Pekerjaan sebelum menikah:
Pekerjaan setelah menikah:

Bagaimana kemampuan suami dalam berkomunikasi dalam bapasgde

Data diri anak:
Jumlah anak:

Jenis kelamin anak:
Umur anak:

Kemampuan anak dalam berkomunikasi dalam bahasa Jepang?
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Sgjarah pernikahan:

1. Di mana anda dan suami anda bertemu?

2. Apakah ini pernikahan pertama bagi anda dan suami?

3. Bagaimana reaksi keluarga anda ketika anda memutuskan untuk menikah
dengan orang Indonesia?

4. Bagaimana reaksi suami anda ketika anda memutuskan untuk menikah
dengan orang Jepang?

5. Sejak kapan dan siapa yang menentukan untuk tinggal di Jakarta?

Sumber Daya Ekonomi:

6. Siapa yang menjadi penyokong utama dalam keluarga (yang membiaya
kebutuhan keluarga)?

7. Apakah hingga kini anda masih memegang kewarganegaraan Jepang
anda?

8. Kalau 1iya, mengapa anda tidak memilih untuk mengganti
kewarganegaraan anda menjadi warga negara Indonesia?

9. Bagaimana dengan kepimilikan properti seperti tanah danhwaag
anda miliki bersama dengan suami anda?

10.Dengan peraturan pemerintah yang mengatur permasalahan, ageai@
asing tidak dapat memperoleh hak milik atas tanah atau bangang
ada di Indonesia, namun hanya sebatas pada hak guna sajah Apdka
tidak merasa khawatir dengan hal tersebut seandainjaliteesuatu
dalam pernikahan anda (mis, terjadi pertengkaran hebat dmdite
perceraian) ?

11. Siapa yang mengelola keuangan dalam rumah tangga anda?
12.Bagaimana pengambilan keputusan penting dalam rumah tangga anda
(mis: keputusan untuk membeli mobil atau rumah)? Siapa yang

mengambil keputusan?
13.Bagaimana pengambilan keputusan untuk masalah domestik seffari-ha

Siapa yang mengambil keputusan?
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14.Bagaimana jika anda ingin memberikan bantuan ekonomi pada deluar
anda di Jepang? Apakah anda mendiskusikan hal tersebbittetahulu
pada suami anda?

15.Bagaimana jika suami anda ingin memberikan bantuan ekonomi pada
keluarganya? Apakah ia mendiskusikan hal tersebut terlebiiudphda
anda?

16.Bagaimana pembagiaonjugal role dalam rumah tangga mereka? (waktu
untuk mengurus rumah dan anak?
-waktu anda untuk rumah dan anak
-waktu suami anda untuk rumah dan anak (apa peran suami dada da

mengurus anak?

Sumber Daya Politik:

17.Apakah anda mengikuti suatu organisasi kewanitaan atau perkumpulan d
Indonesia?

18.Apakah anda meminta izin suami terlebih dahulu ketika memutuskan
untuk menjadi bagian dari organisasi tersebut?

19.Kapan saja pertemuan antara sesama anggota organisadutterse
dilakukan?

20. Apa fungsi utama organisasi tersebut?

21.Apa peran organisasi tersebut dalam rumah tangga?

22.Apakah organisasi tersebut memberikan perlindungan bagi anggotanya

yang mengalami permasalahan dalam anggotanya?

Sumber Daya Sosial:

23.Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda setelah ankiahfeni
Dan bagaimana cara anda bekomunikas dengan mereka?

24.Bagaimana hubungan anda dengan keluarga suami anda sstei@ah?
Dan bagaimana cara anda berkomunikasi dengan mereka?

25.Sebaliknya, bagaimana hubungan suami anda dengan keluargeDamda?

bagaimana cara suami anda berkomunikasi dengan keluarga anda?
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26.Apakah anda sering menceritakan permasalahan yang tergoh damah
tangga anda pada keluarga anda di Jepang?

27.Kepada siapa anda bercerita ketika anda mengalami pémselidengan
suami anda?

28.Siapa saja teman anda di Jakarta?

29.Bagaimana cara anda mengenal mereka?

30. Siapa yang membantu anda beradaptasi dengan budaya Indonesia?

31.Siapa yang membantu anda mempelajari bahasa Indonesia?

32.Apakah ada yang membantu anda ketika anda harus bersosadisgan
orang Indonesia?

33.Siapa yang mengurus urusan administrasi seperti KITAStYKEzin
Tinggal Penduduk Asing)?

34. Apakah sebelum ini anda dan suami anda pernah tinggal aiglepa

35.Kalau iya, berapa lama?

36. Mengapa kini memilih untuk tinggal di Jakarta?

37.Apakah anda merasa ada perbedaan dalam rumah tangga andarigsika
tinggal di Jepang dan kini tinggal di Indonesia?

38.Bagaimana penentuan kewarganegaraan anak?
-Bahasa apa yang digunakan ketika berbicara dengan suami anda?
-Bahasa apa yang anda gunakan ketika berbicara dengan anak anda?
-Bahasa apa yang digunakan ketika suami anda berbicara denglan
anda?

39. Apakah anda merasa sudah dapat beradaptasi dengan budayai&rtdone

40.Apakah anda merasa kesulitan dalam beradaptasi dengan budaya
Indonesia?

41.Apakah suami anda membantu anda untuk beradaptasi dengan budaya
Indonesia?

42.Apakah dengan tinggal di wilayah Indonesia memengaruhi pogisi an

dalam rumah tangga?
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ABSTRAK

Nama : Karina Novianti
Program Studi : Jepang
Judul : Pengaruh Faktor Tempat Tinggal Setelah Menikahdaph

Relasi Jender dalam Pernikahan Internasional: Studi Ranga Jepang yang
Menikah dengan Pria Indonesia di Jakarta

Skripsi ini membahas pengaruh faktor tempat tinggal terhadag fender dalam
pernikahan internasional antara wanita Jepang dengan prianekidoyang

berkedudukan di Indonesia, berdasarkan teori Kiran Cunninghangemei

pengaruh pola tempat tinggal setelah menikah pada reldsrjdan status wanita
dalam pernikahannya. Pendekatan yang digunakan dalam ja@nelit adalah

pendekatan kualitatif dengan teknik pengambilan data melalwan@ara yang
mendalam terhadap tiga narasumber wanita Jepang. Haditipemaenunjukkan

adanya ketimpangan dalam relasi jender dari ketiga pasangaikabpan

internasional tersebut, di mana istri berada pada pgaigy inferior. Dengan
menetap di wilayah suami, istri Jepang tersebut tidak ilkeéraumber daya

ekonomi, politik, dan sosial yang kuat dalam rumah tangganya.

Kata kunci:
Faktor tempat tinggal, relasi jender, sumber daya ekompiiiik, dan sosial
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ABSTRACT

Name: Karina novianti

Study Program: Japanese

Title: The Impact of Residence Factor on Gender Relatiio International
marriage: Case Study on Japanese Women Who Marriedndinesian Men in
Jakarta

The focus of this study is about the impact of post talaresidence factor on
gender relation in international marriage between Jaganeomen and
Indonesian men based on Kiran Cunningham theory thatecent post marital
residence pattern and their impact on gender relation antkws status on their
marriage. This research used qualitative method with deepview. In the end,
this thesis conclude that for women in internationalriage who'’s live in their

husband’s natal community, lost their economic, politieeld social resource.
They had less autonomy compared to his husband even thbegrare well

educated and can produce money as their husband do.

Key word:
Residence factor, gender relations, economic, politcal,social resource
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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Migrasi, di tengah era globalisasi ini telah ménjsal yang sangat umum.
Bahkan, berdasarkan data yang dimiliki oleh Amerika IS#rttidak kurang dari
191 jiwa kini tinggal di negara yang bukan tanah kelahirannyaandetkan dari
mereka menetap di luar negeri untuk urusan pekerjaan, atiaki mendapatkan
pendidikan dan kesempatan bekerja yang lebih baik. Dalamisjauag seperti
ini, pernikahan internasional antara pendatang dan waggran tuan rumah pun
mulai menjadi hal yang lumrah terjadi. Seperti yangaderdi salah satu negara
maju, Jepang, yang data statistiknya menunjukkan bahwa satlinda belas
pernikahan di Jepang merupakan pernikahan internasional yleewgddengan
istilah "kokusai kekkdh(Chapple 2006: 36).

Pengertian istilah pernikahan internasional di Jppberbeda dengan
pengertian istilah ini dalam bahasa Inggris. Dalam balvagaris pernikahan
internasional berarti pernikahan antara dua orang yangilikielatar belakang
etnis yang berbeda. Sementara itu, di Jepang, istilah pleamkmternasional
berarti pernikahan antara dua orang yang berbeda kewargare@@edek 2001:
173).

Pernikahan internasional pertama yang disetujui olehepetah Jepang
adalah pernikahan antara pria Jepang dengan wanita Inggris gtaoha 1873.
Berdasarkan data statistik yang dimiliki oleh Menters&®atan, Pekerjaan, dan
Kesejahteraan Jepang, jumlah warga Jepang yang melakukarkapan
internasional terus meningkat secara signifikan sejakpigah tahun terakhir.
Pada tahun 1990, pernikahan internasional antara warga jepaggndearga
asing yang berdomisili di jepang sebanyak 25.626 pernikahan, meniegkat
dari enam kali lipat dibandingkan pada tahun 1965 sebanyak 4156 pernidahan
mana mayoritas pernikahan internasional ini dilakukah plea Jepang dengan
wanita asing (Toyou Keizai, 1993: 40).

Pada tahun 2004, tercatat kurang lebih pernikahan internaaiataah pria
Jepang dengan wanita asing, yang kebanyakan berasal dari-negaranya di
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kawasan Asia, seperti Korea, Thailand, Filipina, dara@Chapple 2006:36-37).
Di Indonesia sendiri, menurut data yang dimiliki olendi@an besar Jepang di
Jakarta, pada tahun 2006 tercatat 43 pernikahan antara pria &ykeegaraan
Jepang dengan wanita berkewarganegaraan Indonesia dan 20 periktdra
pria berkewarganegaraan Indonesia dengan wanita berkeegagaan Jepang.
Pada tahun 2007 tercatat 47 pernikahan antara pria berkeegagaan Jepang
dengan wanita berkewarganegaraan Indonesia dan 14 pernikafaaa pna
Indonesia dengan wanita Jepang. Sejak tahun 1990-an, teghitiar s60
pernikahan antara warga negara Jepang dengan Indonesia @Beyd 3).

Di Indonesia, pernikahan internasional lebih dikedangan istilah
pernikahan campuran. Namun demikian, dalam studi ini, pemdigggunakan
istilah pernikahan internasional yang merupakan terjembbhdrah darikokusai
kekkonatauinternational marraigeseperti yang lumrah digunakan dalam literatur
barat. Pernikahan internasional di Indonesia dilakukanurmérundang-undang
perkawinan R.I No. 1 Tahun 1974, (pasal 59 ayat 2).Yang dimaksughrden
pernikahan internasional adalah pernikahan antara dua oramp bgxbeda
kewarganegaraan (pasal 57)ari definisi pasal 57 UU Pernikahan ini dapat
diuraikan unsur-unsur pernikahan internasional sebagai berikut:

1. Pernikahan antara seorang pria dan seorang wanita,

2. Di Indonesia tunduk pada aturan yang berbeda;

3. Karena perbedaan kewarganegaraan;

4. Salah satu pihak berkewarganegaraan Indonesia.

Unsur pertama jelas menunjuk kepada asas monogrami patikawinan.
Unsur kedua menunjukkan kepada perbedaan hukum yang berlaku batarmpria
wanita yang kawin itu. Tetapi perbedaan itu bukan karena perbadaaa, suku
bangsa, golongan di Indonesia melainkan karena unsur ketigaakperbedaan
kewarganegaraan. Perbedaan kewarganegaraan ini bukan kewarganeasing
semuanya, melainkan unsur keempat bahwa salah satu keegagean itu ialah
kewarganegaraan Indonesia.

Hingga kini hanya sedikit penelitian empiris yang mengand&atk

pernikahan internasional ini, terutama dari sudut pandang geddeelumnya,

! Kitab Undang-undang Hukum Perdata. Disunting oleh PrduRekti, S.H. dan R. Tjitrosudiro
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seorang dosen dari Universitas Udayana, | Wayan Geriyaalpemeneliti
pernikahan internasional antara orang Jepang dengan oramgdradkhususnya
Bali, dalam tulisannya yang berjudulTHe Internation Marriagé melalui

perspektif antropologi budaya. Dengan demikian, studi ihardpkan dapat
mengisi kekosongan tersebut dengan mengangkat permasalahakahzar
internasional antara wanita Jepang dengan pria Indoneslalumperspektif
jender.

Dalam ilmu sosial, yang dimaksud dengan istilaha&iejender” adalah
sekumpulan aturan-aturan, tradisi-tradisi, dan hubungao#gan sosial timbal
balik dalam masyarakat dan dalam kebudayaan, yang menentuleenbatas
feminin dan maskulin (memutuskan apa saja yang dianggap b&esifanitaan
dan bersifat kelelakian). Secara terpadu semua hal di raemnjadi penentu
bagaimana kekuasaan dibagikan di antara perempuan darklakatabagaimana
perbedaan penggunaan kekuasaan yang telah dibagikan itu (Katisy I991).

Studi ini_ menggunakan teori Kiran Cunningham (1989) yanghatel
pengaruh pola tempat tinggal setelah menikah terhadap jetasr dan status
wanita dalam rumah tangganya. Hasil penelitiannya terhadal ek Kpetema,
desa Mende di Distrik Moyamba, Sierra Leone bagianaelgang menunjukkan
adanya pengaruh pola tempat tinggal setelah menigastngarital residence
pattern) terhadap relasi jender dan status istri dalam wilayafegok.

Dalam tulisannya yang berjuduLet’'s Go to My Place: Residence,
Gender, and Power in a Mende Communily menyimpulkan bahwa relasi
jender dalam rumah tangga yang berdomisili di wilayahhkela istri berbeda
dengan relasi jender dalam rumah tangga yang berdomisiiladiah suami, di
mana istri berada di posisi yang lemah.

Dalam penelitiannya, ia membagi rumah tangga-rutanjga tersebut
berdasarkan tiga kategori, yaitu: (I) rumah tangga di maima mgerupakan
penduduk asli Kpetema dan suami berasal dari luar Kpetemeyridh tangga di
mana suami merupakan penduduk asli Kpetema dan istri beragaludr
Kpetema, dan (Ill) rumah tangga di mana baik suami maugtinmsrupakan

penduduk asli Kpetema.
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Mayoritas penduduk Kpetema hidup dari hasil pertanian. Bankn
hasil penelitian Cunningham, wanita yang berasal dari &dtegtu memiliki
sumber daya ekonomi yang cukup kuat di mana merekalah yang nmgmega
keputusan mengenai penggunaan uang hasil pertanian. Senmentkeaanyakan
wanita dari kategori Il tidak memiliki sumber daya ekongmang kuat dengan
tidak adanya kekuasaan untuk memutuskan penggunaan uang hasil penjualan
tersebut, sehingga mereka ditempatkan pada posisi yang hbegaada suami
mereka.

Selain itu, para wara wanita dari kategori | dapat iitemelasi jender
yang setara dengan suaminya dengan adanya sumber day& petikiat
dukungan dan perlindungan yang diberikan oleh asosiasi yangankuoekyang
disebut Bundu. Asosiasi ini menjamin para wanita yang merapakggotanya
untuk mendapatkan penghargaan dari seluruh anggota masyarakat, da
memainkan peran yang penting dalam urusan domestik masing-masing
anggotanya.

Terlebih lagi, wanita yang tinggal di wilayah kelahinya diuntungkan
dengan akses kepada keluarga yang lebih terbuka. Dukungan moral yang
diberikan oleh keluarga biologis dapat memengaruhi posisi avdaiam rumah
tangganya. Dengan jaringan sosial yang lebih luas di wilgkifirannya sendiri,
wanita juga tidak periu bergantung pada suaminya, dan selalulikngempat
ketika sedang berselisih paham dengan suaminya.

Dapat disimpulkan bahwa istri dalam rumalgdanyang berada pada
kategori I memiliki keuntungan dalam konteks ekonomi,tioldan sosial yang
lebih dibandingkan istri dalam rumah tangga yang berkedudukanilaaw
suami mereka. Kebergantungan mereka pada suami menghasilsinjender
yang asimetris dalam rumah tangga mereka di mand&tda pada posisi yang
inferior.

Berbeda dengan studi Cunningham yang mengangkat pexhzasal
pernikahan antara warga desa, studi ini mengangkat masalabryderfgktor
tempat tinggal setelah menikah terhadap relasi jender dglamikahan
internasionalantara wanita Jepang dengan pria Indonesia yang berkedudukan di
Indonesia, khususnya wilayah Jakarta. Selain itu, jika i s@dnningham
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membahas pengaruh pola tempat tinggal terhadap relasi gamgan melakukan
penelitian terhadap rumah tangga di wilayah pedesaan, iskiipsengkaji pola
tempat tinggal dan pengaruhnya terhadap relasi jender dalamh rtangga
pasangan internasional Jepang-Indonesia di wilayah perkgtaanJakarta.

Oleh karena itu, permasalahan yang diangkat dalanpsiskini
diharapakan dapat menjadi kajian yang menarik dan membepiagetahuan
yang baru mengenai sebagian kecil masyarakat Jepang deegaikahan

internasionalnya yang berkedudukan di lingkungan kita segekni Indonesia.

2. Perumusan Masalah

Jumlah pernikahan internasional di Jepang terus menunjukarggatan
di tengah-tengah fenomeBankonka yang melanda Jepang satu dekade terakhir
ini. Begitu pula di Indonesia, pernikahan internasionshie@ warga negara asing
dengan warga negara Indonesia mulai semakin dapat di tefinbih lagi
setelah adanya revisi undang-undang yang mengatur kewarganegaafiahasil
pernikahan internasional. Kini, anak hasil pernikahan insgwnal dapat memiliki
dua kewarganegaraan sesuai dengan yang dimiliki oleh kedug tuanya
hingga ia berumur 17 tahun dan memilih salah satu kewarganegaraa

Meski demikian, hingga kini masih sangat sedikit literatang
mengangkat permasalahan ini, terutama yang melihat berdaspekapektif
gender. Dalam pernikahan yang dilatarbelakangi oleh budagg gama pun
masalah relasi jender merupakan masalah yang menarik uo&urkndti. Terlebih
dalam kasus pernikahan internasional di mana suami darbesasal dari dua
negara yang memiliki perbedaan budaya dan bahasa. Haénninya akan
memengaruhi relasi jender dalam rumah tangga mereka.

Lebih lanjut studi Cunningham juga membuktikan adanya pengaruh pola
tempat tinggal terhadap relasi jender dalam rumah tanggagabetinggal di
wilayah kelahirannya sendiri, istri memiliki otonomi yarebih besar dalam

2 Bankonka merupakan fenomena yang terjadi di Jepang sejadegatle terakhir ini di mana
para wanita menunda untuk menikah dengan alasan karir dateinentuk terikat dalam ikatan
rumah tangga
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konteks sumber daya ekonomi, sosial, dan politik, jika dilbeykan dengan istri
yang tinggal di wilayah kelahiran suami.

Dengan berpijak pada teori tersebut, masalah penelitimmdstudi ini
faktor tempat tinggal memengaruhi relasi jender dalam pahnaik internasional
antara wanita Jepang dengan pria Indonesia yang berkedudukadodesia,
khususnya Jakarta.

Adapun masalah penelitian ini akan dibantu oleh beberagangaan
penelitian agar menjadi lebih fokus, seperti:

1. Bagaimana kemandirian ekonomi (sumber daya ekonomi) istng y
tinggal di wilayah suami?

2. Bagaimana keterlibatan istri dalam organisasi kewanitaambir daya
politik) yang dimiliki oleh istri yang tinggal di wilayasuami?

3. Bagaimana akses terhadap keluarga dan jaringan sosial yatigi dstni

(sumber daya sosial) yang dimiliki oleh istri yang tingtjavilayah suami?

3. Kerangka Teoritis

Teori yang digunakan dalam studi ini dikemukakan oleh Kiran
Cunningham yang menekankan pengaruh pola tempat tinggal terheldsi
jender dan status wanita dalam rumah tangganya. Relasi jerdebut dapat
dilihat dalam pengambilan keputusan-keputusan penting dalam ruangbat
mereka.

Teori ini berargumentasi bahwa para istri dalam runaigda yang
berkedudukan di wilayah tanah kelahiran mereka sendiri matidap
penghormatan dan tingkat otonomi yang lebih besar dalamKsostenber daya
ekonomi, sosial, dan politik, dalam rumah tangga merekadibgkan para istri
yang berumah tangga di wilayah kelahiran suami.

Dalam hal ini, yang dimaksud dengan kemandirigm dalam bidang
ekonomi adalah kemampuan istri untuk bekerja, mengelola keuamngaah
tangganya, dan pengambilan keputusan yang berhubungan dengarapgabel
rumah tangganya. Sementara itu sumber daya politik istihad dari
keikutsertaan istri dalam organisasi-organisasi perempuarp&l@m organisasi
tersebut dalam rumah tangganya. Sumber daya sosidilistat dari lingkungan
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sosial istri, jaringan pertemanan yang dimiliki istrindpengaruhnya terhadap
rumah tangga mereka terutama terhadap kebergantungaerisidap suami.
Berdasarkan pemikiran tersebut permasalahan yangkdtadalam studi
ini adalah bagaimana faktor tempat tinggal memengaruasirgender dalam
pernikahan internasional antara wanita Jepang dengan m@nesia yang
berkedudukan di Indonesia, khususnya Jakarta dengan melihat kesnmaisdri

dalam sumber daya ekonomi, sumber daya politik, dan sosial.

4. Tujuan Penéelitian

Dengan mengkaji pernikahan internasional antargavaegara Jepang
dan Indonesia, diharapkan skripsi ini dapat memberikan pdngetayang baru
mengenai masyarakat Jepang melalui ruang lingkup yang lebih, dekitu
Indonesia dengan menggambarkan relasi jender dalam pernikadearasional
wanita Jepang dengan pria Indonesia, dengan mempertimbangkamarega
kemandirian ekonomi, sumber daya politik, dan sumber dagalsmasing-

masing pasangan pernikahan.

5. Metode Penéelitian
Penelitian ini dilakukan sejak Februari hingga Mei 200t pasangan

internasional antara wanita Jepang dengan pria Indonasig lyerdomisili di
Indonesia. Penulis memilih beberapa informan pasangarnandpang dan pria
Indonesia berdasarkan tiga kriteria. Pada kriteria pertgpeaulis membagi
pasangan internasional tersebut berdasarkan kategoriyafia, pasangan istri
Jepang-suami Indonesia yang berusia sekitar 30 tahun, passhgalepang-
suami Indonesia yang berusia 40 tahun, dan pasangan istmgJspEmi
Indonesia yang berusia sekitar 50 tahun. Penulis menggukateara usia untuk
melihat ada tidaknya pengaruh usia pasangan suami-istrdégrhalasi jender
dalam rumah tangga mereka.

Pada kriteria kedua, informan istri dibagi berdasarlatar belakang
pekerjaan, yaitu wanita bekerja dan tidak bekerja. Pemdisggunakan kriteria
ptersebut dengan pertimbangan untuk melihat bagaimana pekegaagngaruhi

sumber daya ekonomi mereka.
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Kriteria terakhir adalah keikutsertaan istri dalargaoisasi kewanitaan.
Dengan demikian, penulis dapat menganalisa bagaimana @agjakesvanitaan
tersebut memengaruhi sumber daya politik istri.

Teknik pengumpulan data dalam skripsi ini menggunakan pendekatan
kualitatif, melalui observasi partisipatif dan wawancayang mendalam.
Pemilihan pendekatan kualitatif didasari oleh pertimbangam aalikitnya
penelitian empiris terdahulu yang mengangkat permasalahansehingga
dibutuhkan untuk menggali permasalahan ini lebih dalam melawancara. Di
samping itu, penulis juga memiliki keterbatasan dalam dayestkan jumlah
populasi penelitian yang merupakan salah satu syarat utaima genelitian
dengan pendekatan kuantitatif.

Selain melalui observasi partisipatif dan wawsmcyang mendalam,
untuk memperkuat dan memperkaya data yang penulis temukapasigén,
penulis juga melakukan studi literatur dari berbagai refersegerti buku, jurnal,
skripsi, hasil penelitian, maupun media internet yandsaman dengan masalah
penelitian ini.

Melalui analisa data kualitatif, penulis mengkagaimana faktor pola

tempat tinggal memengaruhi relasi jender dalam masing-maginigadean.

6. Kemaknawian Penelitian

Kemaknawian penelitian ini adalah untuk memperkstyai Jepang
mengenai fenomena pernikahan internasigiaalg dilakukan oleh masyarakat
Jepang dengan orang Indonesia dan berkedudukan di Indonesiandahn
fenomenaBankonkaatau wanita-wanita yang menunda untuk menikah, jumlah
pernikahan internasional di Jepang terus menunjukkan peningkatg cukup
signifikan. Meski demikian, fenomena ini masih sangatngrdisentuh oleh para
mahasiswa studi Jepang, terutama melalui studi gendbih ll@njut, dengan
menjadikan orang Indonesia yang merupakan pasangan pernikédraasional
dari wanita Jepang tersebut sebagai satuan analisa, diharsdgkssi ini dapat

menjadi kajian yang menarik.
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7. Kendala Penelitian

Banyak kendala yang menjadi hambatan selama penyuskripsi yang
telah dilakukan sejak bulan Oktober 2008 ini. Hambatan perteamng penulis
temukan adalah sulithnya mendapatkan data jumlah pernikaleamasional antara
warga negara Jepang dengan warga negara Indonesia setiap tabejakya
sepuluh tahun terakhir. Data tersebut sangat penting untu&kntoéan jumlah
populasi penelitian. Setelah meminta data mengenai rsdbig dari Kedutaan
Besar Indonesia yang berlokasi di Jalan Sudirman Thamx24, penulis hanya
mendapatkan data jumlah pernikahan antara wanita Jepang delagadqnesia,
dan pernikahan antara pria Jepang dengan wanita Indonesitapad@006 dan
2007. Berdasarkan penuturan pihak kedutaan, selain untuk menjagaskeaah
dokumen yang mereka miliki, informasi tersebut tidak dapatlgedapatkan
dengan mudah dikarenakan mereka belum memiliki data marayegia tersebut,
sehingga untuk mendapatkan informasi yang penulis inginkan, mesgka h
memeriksa dan menghitungnya terlebih dahulu berdasarkan doldokemen
yang mereka miliki.

Dengan keterbatasan tersebut, penulis tidak dapaéntgan jumlah
populasi penelitian, yang merupakan syarat utama dalam tpemetiengan
pendekatan kuantitatif sehingga penulis menggunakan pendekataatifutiam
penelitian ini.

Kendala kedua yang penulis temukan adalah sulitnyaemmekan
narasumber wanita Jepang sesuai dengan kategori usia dgreumskahanyang
telah penulis tentukan dan bersedia untuk diwawancarauli®grada akhirnya
menemukan ketiga narasumber tersebut yang bersedia untukaghearai berkat
bantuan dari lbu Yamazaki yang bersedia mencarikan dangeanalkan
narasumber yang penulis butuhkan tersebut.

Hambatan yang terakhir adalah sulitnya mendapatkan ketersmagan
sebenar-benarnya dari narasumber. Hal ini dapat dimakbieh penulis
mengingat budaya orang Jepang yang sulit untuk terbuka kepadaasingg
terutama untuk membicarakan permasalahan rumah tanggeebifedhgi,
permasalahan relasi jender merupakan masalah yang gaigati dan sensitif
untuk dibicarakan kepada 'orang luar’ atau 'soto no mono’ukJnbengatasi hal
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tersebut, penulis harus berusaha meyakinkan mereka bahwa pataulisan
skripsi ini, identitas asli mereka akan disamarkan. Selkainpenulis juga
menjelaskan asumsi penulis mengenai pengaruh pola temggaltipada relasi
jender dalam pernikahan internasional berdasarkan teogi panulis gunakan,
sehingga pada akhirnya ketiga narasumber tersebut juga bersedjatamakan

pendapat mereka masing-masing mengenai asumsi tersebut.

8. Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri atas lima Bab, pada Bab | diuraikatar belakang
permasalahan, perumusan masalah, kerangka teoritis, tupenulisan,
metodologi penelitian, signifikansi penelitian, kendalaghéian, dan penguraian
sistematika penulisan. Kemudian pada Bab Il penulis akanggambarkan
perkembangan fenomena pernikahan internasional di Jegdtgr-faktor yang
menyebabkan berkembangnya fenomena tersebut, lalu memieddsisjender
dalam pernikahan internasional antara warga negara Jepaganderang Barat
yang berdomisili di Jepang. Selanjutnya pada Bab Il peakiisn membahas
gambaran umum rumah tangga pasangan pernikahan interhademgan
menggambarkan latar belakang masing-masing pasangan, pendekkaomi,
bahasa yang digunakan antara sesama anggota keluarga, ipenpeagn jender,
pengambilan keputusan, konflik-konflik yang terjadi dan pemecalangiu
pada bab IV penulis akan membahas relasi jender dalankgleani internasional
antara warga negara Jepang dengan warga negara Indonesigenrgomgidili di
Jakarta dengan menggambarkan bagaimana kemandirian ekorsamgga yang
berkewarganegaraan Jepang dengan berdomisili di Indonpeg&,bagaimana
sumber daya politik dan sosial mereka. Akhirnya pada babalal kesimpulan
dari penelitian ini.
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BAB 11
RELASI JENDER DALAM PERNIKAHAN INTERNASIONAL ANTARA
ORANG JEPANG DENGAN ORANG BARAT

Pada bab ini akan diberikan gambaran relasi jender dalanikgiean
internasional antara warga negara Jepang dengan orangy@&agcberdomisili di
Jepang sebagai pembanding bagi relasi jender dalam pernikabamasional
antara wanita Jepang dengan pria Indonesia yang berdondsistidonesia
sehingga dapat menguatkan analisa penulis.

Sebelum membahas relasi jender dalam pernikahan interahsntara
warga negara Jepang dengan orang Barat lebih lanjut, akdasidn terlebih
dahulu gambaran perkembangan pernikahan internasional digJsplaclum dan
sesudah Perang Dunia, dan setelah pertumbuhan ekonomi Japgrnmggi pada
tahun 1980-an terlebih dahulu. Selain itu, faktor-faktor yangt torendukung

perkembangan fenomena pernikahan internasional di Jepang.

2.1 Sgjarah Perkembangan Pernikahan Internasional di Jepang

Perkembangan Pernikahan internasional dilihat dari dusodesasi
pernikahan internasional di Jepang sebelum dan sesudahgPBteia, dan
setelah pertumbuhan ekonomi yang tinggi di Jepang ataspangan bahwa
sebelum perang dunia tepatnya setelah Jepang melaksanaki&rppultterbuka
pada zaman Meiji, pernikahan internasional mulai banyikwian oleh warga
negara Jepang dengan para pendatang asing, terutama dilakukamaolsh
Jepang dengan pria-pria asing yang datang sebagai pedagang. Benmbenta
setelah kemajuan ekonomi Jepang pada akhir tahun 1970-an dan purgadaya
tahun 1980-an pada masa yang dikenal derarbble economy’ jumlah
pernikahan internasional di Jepang mulai meningkat secgnilan. Hal ini
disebabkan oleh meningkatnya status sosial ekonomi maslydegleang, terutama

bagi pria Jepang, yang mulai mendapat perhatian dariamaaitita asing.
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2.1.1 Perkembangan Pernikahan Internasional di Jepang Sebelum dan
Sesudah Perang Dunia

Pada sejarahnya, di zaman Edo (1603-1868) ketika pemerintgiargJe
mulai menjalankan politik pintu tertutup terhadap negara-aegsing, hubungan
antara wanita Jepang dengan pria asing hanya sebatas padgambdu mana
wanita Jepang dijadikatocal wife® bagi para pendatang asing yang berasal dari
Barat. Situasi ini terus berlanjut hingga pada awal zamaj hdéka pemerintah
Jepang berusaha untuk mengadaptasi peradaban dan budaya &aik&h&n
internasional banyak terjadi antara wanita Jepang dengdaggqeg asing,
pengusaha dan pegawai pemerintahan yang berada di seklsbuhae
internasional Kobe, Nagasaki dan Yokohama.

Pernikahan internasional pertama yang disetujui olehepetah Jepang
adalah pernikahan antara pria Jepang dengan wanita Inggris gtaoha 1873.
(Julian Chapple: 2006)

Meski demikian, pada masa itu pernikahan internasionairbeierupakan
hal yang dapat diterima dengan mudah dalam masyarakat Jepamta Wepang
yang menikah dengan pria asing akan secara otomatis kehilangan
kewarganegaraannya. Begitu pula dengan anak mereka yang tidak dapa
menerima kewarganegaraan Jepang meskipun ia beserta kedkiayaana
berdomisili di Jepang. Bagi negara yang menganggap bahvia lgduruan
merupakan faktor penting dalam mempertahankan keutuhan dan kemurnian
masyarakatnya, pernikahan internasional merupakan hal yaggtssulit untuk
diterima.

Selama periode Taisho (1912-1926) dan pada awal zaman Showa (1926-
1989), jumlah pernikahan internasional sempat mengalami penu@akibat
kemunduran hubungan antara Jepang dengan negara-negara NBarain,
dengan adanya pendudukan oleh tentara Amerika di Jeparghdeéebng Dunia
Il, terjadi peningkatan jumlah pernikahan internasionaigyaidominasi oleh
pernikahan antara wanita Jepang dengan tentara Amerika.wRaita Jepang
tersebut berharap bahwa dengan menikah dengan warga Acdepiiamembantu

mereka untuk keluar dari kemiskinan. Tidak berapa lama setetand®Dunia I,

3 Yang dimaksud dengdacal wifedalam tulisan ini adalah para wanita yang dijadikan istri
sementara oleh para pendatang asing ketika berada di Jepang
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pada tahun 1952 diadakan perubahan UUD Jepang yang mengatur tentang
pernikahan dengan warga asing, sehingga wanita Jepang yang memgah de
warga asing tetap dapat memegang kewarganegaraan Jepangaya (Y
Sellek:2001,175)

Tabel 1.1 dan 1.2 di bawah ini mengindikasikan trend dalamajumi
pernikahan internasional sejak tahun 1965 hingga tahun 1980. Padgeadegbat
dilihat bahwa pernikahan internasional didominasi oleh kahain antara wanita
Jepang dengan pria Amerika. Hal ini banyak dipengaruhi olehddsdmmn militer
Amerika Serikat di Jepang setelah Perang Dunia |l. Bahb@a tahun 1969,
jumlah pernikahan antara wanita Jepang dengan pria Amerikaape hingga
angka 51.6 persen. Menurut Profesor Fumiteru Nitta dari Urtasrs
Internasional Kibi, hal tersebut diakibatkan oleh pendudukanerika setelah
Perang, sehingga istri-istri Jepang tersebut dikenal dengkah isvar brides”
atau “istri-istri perang” (Karen Ma: 1996, 147)

Namun demikian, sejak pertengahan tahun 1970-an, jumlahkaleam
antara wanita Jepang dengan pria Amerika terus menunjukan panuru
Berdasarkan data yang dimiliki oleh pemerintah Jepang,kadiam internasional
antara wanita Jepang dengan pria Korea yang telah tingga¢tap di Jepang
menjadi kelompok pernikahan internasional terbanyak sejak 30 tnakhir.
Pada tahun 1975 pernikahan internasional antara wanita Jégragen pria Korea
telah mencapai angka hingga 55 persen dari jumlah keseluruhakapen
internasional wanita Jepang dengan pria asing. Jumlalugai gliikuti dengan
angka sebanyak 14 persen wanita Jepang yang menikah denganipnagiaa

lain”.

Tabel 1.1. Rasio Pernikahan Internasional antara Jspang dengan Suami
Asing (1965-1980)

Tahun Jumlah | s-j, S, s-a, suami | suami | suami Lainnya
(%) i-j (%) |i-a(%) |ij(%) | Korea | Cina AS (%) | (%)
(%) (%)
1965 100 99.6 0.1 0.3 36.5 51 51.5 6.8
1966 100 99.6 0.1 0.3 37.9 5.7 49.1 7.3
1967 100 99.5 0.1 0.3 36.9 5.6 49.6 8.0
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1968 100 99.5 0.2 0.3 37.8 6.3 48.1 7.8
1969 100 99.5 0.2 0.3 34.8 5.8 51.6 7.9
1970 100 99.5 0.2 0.3 40.3 5.7 45.7 8.3
1971 100 99.5 0.2 0.3 47.3 6.0 38.6 8.1
1972 100 99.5 0.2 0.3 51.4 7.1 30.4 11.1
1973 100 99.4 0.3 0.3 50.1 7.1 30.6 12.2
1974 100 99.4 0.3 0.3 54.8 7.2 24.8 13.2
1975 100 99.4 0.3 0.3 55.0 8.6 22.4 14.0
1976 100 99.3 0.4 0.3 54.8 8.0 21.2 16.0
1977 100 99.3 0.4 0.3 54.1 7.7 21.0 17.3
1978 100 99.2 0.5 0.3 56.4 7.4 22.6 13.6
1979 100 99.1 0.5 0.4 56.8 6.7 21.3 15.2
1980 100 99.1 0.6 0.4 57.4 6.7 21.7 14.1
Sumber: Kementrian Kesejahteraan, Statistik Popuedigk:2001)

Ket:

S: suami I; istri j:Jepang a:asing

Tabel 1.2. Rasio Pernikahan Internasional antara Sudapang dengan Istri
Asing (1965-1980)

Tahun Jumlah | s-j, S, s-a, Istri Istri Istri Lainnya
(%) i-j (%) |i-a(%) |i-j(%) | Korea | Cina AS (%) | (%)
(%) (%)
1965 100 99.6 0.1 0.3 79.0 11.3 6.0 3.7
1966 100 99.6 0.1 0.3 80.1 10.9 4.1 4.9
1967 100 99.5 0.1 0.3 81.4 10.3 3.9 4.4
1968 100 99.5 0.2 0.3 77.0 12.1 3.6 7.3
1969 100 99.5 0.2 0.3 74.7 12.0 4.7 8.7
1970 100 99.5 0.2 0.3 72.9 13.3 3.6 10.3
1971 100 99.5 0.2 0.3 72.2 13.8 4.1 9.0
1972 100 99.5 0.2 0.3 66.8 16.6 3.8 12.8
1973 100 99.4 0.3 0.3 66.8 14.4 4.3 14.6
1974 100 99.4 0.3 0.3 64.4 15.0 4.5 16.1
1975 100 99.4 0.3 0.3 61.9 17.8 4.7 15.6
1976 100 99.3 0.4 0.3 59.1 18.6 4.7 17.6
1977 100 99.3 0.4 0.3 56.8 18.1 5.6 19.4
1978 100 99.2 0.5 0.3 58.3 18.1 4.8 18.9
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1979 100 99.1 0.5 0.4 56.7 19.2 4.7 19.5
1980 100 99.1 0.6 0.4 56.0 20.8 4.1 19.1

Sumber: Kementrian Kesejahteraan, Statistik Populadigk:2001)

Berdasarkan tabel tersebut, jumlah pernikahan interndsiotexra wanita
Jepang dengan pria Amerika mengalami penurunan. Pada ma&sapeaang,
pasangan suami yang berasal dari Amerika mendominasi permmikatiara
wanita Jepang dengan pria asing, yang merupakan dampak dari penduoidbkan
tentara Amerika pada saat itu. Namun sejak tahun 1970-aisi pamerika
sebagai pasangan suami asing yang mendominasi di Jepangikargalgh pria
Korea, yang mayoritas merupakan penduduk tetap di Jepang. Padal@v5s,
sebanyak 55% wanita Jepang yang menikah dengan pria Koreataentenya
22.4% wanita Jepang yang menikah dengan pria Amerika. Angkagandiikuti
dengan 8.6% wanita Jepang yang menikah dengan pria Cina, senkttardi
antaranya menikah dengan pria yang berasal dari “negafaYang dimaksud
dengan negara lain di antaranya adalah Filipina, Taleazil, Peru, dan lainnya/

Selain itu juga dapat dilihat bahwa jumlah pernikahan natgonal terus
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Dapat dilihat bahinan tA976
merupakan titik balik di mana jumlah pernikahan internadiantara pria Jepang
dengan wanita asing melampaui jauh dibandingkan pernikahamasienal
antara wanita Jepang dengan pria asing. Jumlah pernikaherasmeal antara
pria Jepang dengan wanita asing terus meningkat sejak tahun 1988 rdagkat
secara signifikan terutama sejak tahun 1985.

Hal ini merupakan dampak dari tingginya pertumbuhan ekonomngepa
yang pada awal tahun 1970-an, sehingga warga dunia mulai menglepgag
dan jumlah wanita asing yang berharap dapat menikah dengalepeag terus
meningkat (Shukuya: 1988, 15-16).
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2.1.2 Perkembangan Pernikahan Internasional di Jepang Setelah
Pertumbuhan Ekonomi Jepang yang Tinggi (1980-an)

Internasionalisasi di Jepang atau yang dikenal juga dengan
istilah ’kokusaika’ dimulai sejak pertengahan tahun 1980-an. Pada periode ini
Jepang mulai muncul sebagai kekuatan ekonomi dunia dan meegata yang
memiliki daya tarik bagi warga dunia sebagai tempat untulcanekesempatan
bekerja yang lebih baik.Bubble economydi Jepang yang terjadi pada tahun
1980-an menarik banyak warga asing untuk bekerja di negarauerse

Pada masabubble economy’ini pekerjaan-pekerjaan di Jepang yang
menuntut keahlian berbahasa Inggris juga terus bertambabardg@enawaran
gaji yang lebih tinggi dibandingkan dengan pekerjaan yangasetiaAmerika
Utara dan Eropa (Karen Ma: 1996).

Dengan demikian, pernikahan internasional antara wargaraeasing
yang menetap di Jepang dengan warga negara Jepang terus ateseuwg<a

signifikan.

Tabel 2.1. Rasio Pernikahan Internasional antara Swegpang dengan Istri Asing
(1980-1997)

Tahun Jumlah | s-j, S, s-a, Istri Istri Istri Lainnya
(%) i-j (%) |[i-a(%) |i-j(%) | Korea | Cina AS (%) | (%)
(%) (%)
1981 100 99.0 0.6 0.4 53.7 21.4 4.6 20.3
1982 100 98.9 0.7 0.4 51.0 23.6 3.9 215
1983 100 98.6 0.9 0.5 48.4 26.6 3.8 21.1
1984 100 98.6 0.9 0.5 47.0 25.0 34 24.6
1985 100 98.3 1.1 0.6 46.8 22.8 3.3 27.1
1986 100 98.2 1.1 0.6 42.6 22.3 2.6 325
1987 100 97.9 1.4 0.6 43.3 194 2.3 35.0
1988 100 97.6 1.7 0.6 41.3 18.2 19 38.6
1989 100 96.8 2.5 0.7 43.2 18.5 1.2 37.2
1990 100 96.5 2.8 0.8 44.6 18.0 1.3 36.0
1991 100 96.6 2.5 0.8 36.5 20.3 1.3 42.0
1992 100 96.6 2.6 0.9 28.5 23.9 1.3 46.3
1993 100 96.6 2.5 0.8 25.2 23.3 1.2 50.1
1994 100 96.7 2.5 0.8 25.2 23.9 1.3 49.8
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1995 100 96.5 2.6 0.9 21.7 24.9 1.0 52.5
1996 100 96.4 2.6 0.9 21.0 29.6 1.1 48.1
1997 100 96.3 2.7 0.9 215 31.7 0.8 45.77
Sumber: Kementrian Kesejahteraan, Statistik Popufadigk:2001)

Ket:

S: suami I; istri j:Jepang a:asing

Tabel 2.2. Rasio Pernikahan Internasional antara SuamgAlengan Istri Jepang
(1980-1997)

Tahun Jumlah Suami Suami Cina | Suami AS Lainnya
(%) Korea(%) (%) (%) (%)

1981 100 55.6 8.0 21.4 15.0

1982 100 55.5 8.7 20.4 15.3
1983 100 55.1 8.6 21.3 15.1
1984 100 54.9 8.2 20.4 16.5
1985 100 56.8 8.6 19.7 14.9
1986 100 54.5 8.2 21.0 16.4
1987 100 53.7 9.8 21.5 15.1
1988 100 55.0 9.4 19.3 16.3
1989 100 51.3 12.2 18.8 17.7
1990 100 48.6 12.6 19.6 19.3
1991 100 44.0 13.0 21.3 21.7
1992 100 43.5 12.1 21.0 23.4
1993 100 42.1 11.7 21.0 25.2
1994 100 40.7 10.5 21.0 26.8
1995 100 40.0 111 18.8 29.2
1996 100 38.8 10.7 18.8 10.1
1997 100 36.3 11.3 18.7 11.3

Sumber: Kementrian Kesejahteraan, Statistik Populaigk:2001)

Dari kedua tabel ini dapat dilihat bahwa pasangan Korealonenasi

jumlah pernikahan internasional warga Jepang dengan asing, kemudian

diikuti oleh Cina dan Amerika.

Di Indonesia sendiri, menurut data yang dimiliki olebdktaan besar
Jepang di Jakarta, pada tahun 2006 tercatat 43 pernikahan antara pri
berkewarganegaraan Jepang dengan wanita berkewarganegaraasitndan 20
pernikahan

antara pria berkewarganegaraan Indonesia dengarta wani
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berkewarganegaraan Jepang. Pada tahun 2007 tercatat 47 peraiki@namria
berkewarganegaraan Jepang dengan wanita berkewarganegaraasitndan 14
pernikahan antara pria Indonesia dengan wanita Jepang. t8hjak 1990-an,

terjadi sekitar 60 pernikahan antara warga negara Jepang dedgaasia.

2.2. Faktor-faktor yang Mendorong Perkembangan Pernikahan
Internasional di Jepang

Seperti dalam kebanyakan pernikahan, motivasi-motivasi balik
pernikahan internasional juga bermacam-macam. Beberapagaas menikah
dengan alasasan yang bersifat emosional, sementaralayanmenikah untuk
alasan-alasan yang lebih bersifat praktis. Dibandingleamgan masa pendudukan,
alasan di balik pernikahan-pernikahan internasional juggatielebih bervariatif.
Hal ini juga diungkapkan oleh Karen Ma,

“Jika pada masa pendudukan, wanita-wanita Jepang yang berasal

dari keluarga miskin menikah dengan tentara Amerika untuk

tujuan ekonomi, wanita-wanita Jepang Kkini melakukan pernikahan

internasional demi memenuhi kebutuhan emosional daal.8osi

I.2.1. Pertumbuhan Ekonomi Jepang

Sejak akhir 1970-an, banyak wanita Jepang yang datang ke Amerika
Serikat tidak hanya untuk urusan pekerjaan, namun juga untuk melanjutka
pendidikan. Hal ini tidak lepas dari kemajuan ekonomi Jepadg masé&ubble
economysekitar tahun 1980-an, sehingga banyak keluarga mampu di Jepang yang
memilih untuk menyekolahkan anaknya di luar negeri. Sefajnbanyak juga
warga Jepang yang memilih luar negeri seperti Amerika &esikbagai tempat
tujuan berwisata.

Hal ini merupakan faktor penting yang pada akhirnya menyatukaitav
Jepang dengan pria Barat ke dalam sebuah rumah tangga. Kepeigar negeri
telah memberikan kesempatan kepada wanita Jepang, megkditdacanakan,
untuk bertemu dengan pasangan hidup mereka yang berkewarganegm@an as

Ketika berada di luar negeri, mereka menemukan diri medegambarkan
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sebagai orang Asia yang “eksotik” dan mendapatkan perhigtiiam daripada
yang mereka dapatkan ketika berada di Jepang (Karen Ma 1996: 87).

Terlebih lagi, pertumbuhan ekonomi Jepang yang meningkat deajgam
telah menambah daya tarik pria dan wanita Jepang bagi weinga Bada karya-
karya akademis, para ahli berpendapat bahwa dalam pernikatleanasional,
latar belakang etnis dan kebangsaan tidak lebih pentingans&ubagi wanita,
dibandingkan dengan status sosial dan ekonomi yang dinplkangannya
(Kikumura dan Kitano; 1973, 67).

Hal ini terutama menjadi daya tarik pria Jepang bagi wavataita Asia.
Pada tahun 1980-an bahkan dikenal fenomena dengan istlitayuki

Phenomenadn

I1.2.2. Sebagai Jawaban atas Permasalahan Bankonka

Pendidikan yang tinggi dan pengalaman yang intensif difageri yang
telah diraih oleh banyak wanita Jepang membuat mereka angdak dapat
menemukan pasangan yang serasi dalam tubuh pria Jepang afggagi masih
memiliki pandangan hidup yang sempit. Dengan demikian, mebekasaha
mencarinya di luar lingkungan sosial dan ras mereka, shemdapatkan harapan-
harapan yang baru yang mereka anggap lebinh moderat dibandipg&apria
Jepang.

Selain itu, pernikahan internasional juga dilihat sebdgesempatan
terkahir bagi wanita-wanita yang telah melewati usia mén{g®-30 tahunan).
Meskipun pada satu dekade terakhir ini banyak wanita yang mepakizhusia di
atas 30 tahun, para orang tua merasa khawatir sehingga tmekan anaknya
agar dapat secepatnya menikah. Terlebih lagi pria Jepang wegdeemilin
wanita yang lebih muda sebagai pasangan hidup. Dengan demideszka
melihat pria-pria asing sebagai pilihan yang tepat bagikaere

Selain itu, di kini banyak pula agen-agen yang menjual jagadpbdan
bagi orang Jepang dengan orang asing. Hal ini dimanfaatk&nbahyak pria
Jepang sebagai reaksi atas perilaku wanita Jepang yang rdiergeg menolak

untuk terikat dalam suatu pernikahan.
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[1.3. Gambaran Umum Relas Jender dalam Pernikahan Internasional
antara Warga Jepang dengan Warga Asing

Ada pepatah lama yang mengatakan bahwa surga bagi prih ketla ia
memiliki rumah Amerika, gaji seperti orang Inggris, merakinmasakan Cina,
dan memiliki Isteri dari Jepang. Stereotip imej wanita dgpgang selama ini
telah berkembang di Barat menggambarkan wanita Jepang setzgak yang
pasif, patuh, dan tidak berdaya.

Pada kenyataannya, wanita Jepang Kkini telah banyak mengalami
perkembangan karakter menjadi lebih modern dibandingkan deyeysarasi-
generasi sebelumnya. Pada banyak kasus, hal ini menjadeked@n bagi kedua
belah pihak. Di satu sisi, pria asing berharap bahwa demgankah dengan
wanita Jepang mereka akan menemukan istri yang dapat selayamenereka
dan sepenuhnya loyal pada rumah tangga. Di sisi lain waefiang berharap
dengan menikah dengan pria asing mereka akan dapat menjalani kehidup
berumah tangga yang lebih moderat dibandingkan jika menikapadepria
Jepang yang kaku dan dapat terus melanjutkan karir mereka.

Penulis akan memberikan suatu gambaran umum relasi jesalam
pernikahan internasional antara orang Jepang dengan orangt Bang

berdomisili di Jepang.

I1.3.1 Relas Jender dalam Pernikahan Internasional Wanita Jepang dengan
Pria Barat yang Berdomisili di Jepang

Meski tidak menjadi fokus dalam tulisannya, masalah rgdasier dalam
pernikahan internasional sebelumnya pernah disinggungkaedn Ma, dalam
bukunya yang berjudulThe Modern Madame Butterfly: Fantasy and Reality in
Cross-Cultural Relationshippada tahun 1996. Berdasarkan hasil wawancaranya
dengan pasangan wanita Jepang-pria Barat, dengan tinggddyhhwya sendiri,
wanita Jepang dapat memiliki kebebasan dan otonomi yarly belsar karena
mengetahui budaya, bahasa, dan aturan-aturan sodmtkabisuaminya. Mereka
juga memiliki kemandirian secara finansial karena mekirkieleluasaan untuk

bekerja, dibandingkan ketika mereka harus tinggal di wilayetmi. Di samping
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itu, pengambilan keputusan penting mengenai urusan rumah tagggagrada di
tangan istri.

Para suami asing ini memilikiargaining poweryang lemah dalam rumah
tangganya. Dengan segala keterbatasan suami dalam pengetabnogenai
bahasa dan budaya setempat, suami berada pada posisieygagting pada
suami mereka. Ditambah lagi, budaya Jepang yang tidalutertauka menerima
orang asing membuat mereka cukup kesulitan untuk mengurus haduhgl y
bersifat administratif. Dengan demikian, kehidupan sosiaams banyak
bergantung kepada istri. Sebaliknya, ketika pasanganagting dan suami Barat
memutuskan untuk tinggal di wilayah suami, istri tersebuh akanemukan diri
mereka sangat bergantung kepada suami mereka, sehingga harapan untuk
memperoleh hubungan yang setara dengan suami mereka akgdinsangat
kecil. Meski tidak digambarkan secara eksplisit, dalansdnhya Karen Ma
menunjukan adanya pengaruh dari pola tempat tinggal terhadegp jexlder

dalam pernikahan internasional.

11.3.2 Relas Jender dalam Pernikahan Internasional Wanita Barat dengan
Pria Jepang yang Berdomisili di Jepang

Bagi wanita Barat yang berdomisili di Jepang, merekasharelakukan
usaha yang lebih besar untuk menyesuaikan diri dengan bahasa-aturan
sosial dan budaya di lingkungan suami, yang seringkali meambnggeka
termarginalkan dan ditempatkan pada posisi yang lemah daldomngannya
dengan suami di dalam rumah tangga mereka. Seperti yangspleumtip dari
tulisan yang berjudullbunka Kekkon ni Okeru Gender ldentity no Yakuwari
Kettei’ oleh Kristen Refshin, pada kasus pernikahan wanita Denmagagmia
Jepang, wanita Denmark harus berusaha keras menyesuaikamgandridaya
kerja suami yang memakan waktu lebih banyak dibandingkan waktu wmnisén
keluarga. Oleh karena itu, urusan rumah tangga sepenuhnyakisseada istri
sehingga tidak dapat bekerja di luar rumah untuk menyokong dsemgiri.

Dengan demikian, istri warga negara asing yang tidak nkeraumber
daya ekonomi ini harus bergantung pada suaminya dan sebagekkensinya ia
kehilanganbargaining powerdalam rumah tangganya. Terlebih lagi dengan
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berjauhan dengan keluarganya yang berada di Denmark, ia rmdakliki
jaminan rasa aman ketika sedang berselisihn paham dengamyaiasghingga
mau tidak mau harus selalu mematuhi aturan yang dibuat olehngaarmalam

tulisan ini juga dapat disimpulkan adanya pengaruh pola tenmggial setelah
menikah pada relasi gender dalam pernikahan internasional.
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BAB 111
GAMBARAN UMUM RUMAH TANGGA PASANGAN INTERNASIONAL
ANTARA WANITA JEPANG DENGAN PRIA INDONESIA

Pada bab ini akan diberikan gambaran mengenai kondisghriangga
pasangan internasional dengan melihat latar belakang maasiggrpasangan,
pendidikan, ekonomi, bahasa yang digunakan antara ses@ggatarkeluarga,
pembagian peran jender, pengambilan keputusan, organisasi-csgavesata
yang diikuti oleh istri dalam masing-masing rumah tangga, kadauflik-konflik

yang terjadi serta pemecahannya.

3.1 Pasangan Pernikahan Ibu Erikawa-Bapak Andi

Pasangan ini telah menikah selama 9 tahun dan telahapefidhdonesia
sejak pertama kali menikah. Ibu Erikawa yang kini telah leeisekitar 36 tahun
ini bertemu dengan suaminya, Bapak Andi pada tahun 1991 diyGidnstralia.
Ketika itu ia baru berumur 18 tahun dan baru lulus dari Sekd&iengah Atas
di Jepang, sedangkan suaminya telah berumur 25 tahummBantenereka terjadi
di sebuah sekolah bahasa Inggris dan sejak itu telah mehjgdungan dekat.
Beberapa bulan kemudian Ibu Erikawa melanjutkan pendidikashinyaiversitas
Melbourne jurusan Antropologi, sementara itu Bapak Anaingy merupakan
lulusan universitas Trisakti melanjutkan pendidikannya di bidapgsialis
traveling Setelah 3 tahun Bapak Andi yang merupakan keturunan PalaiEna
kembali ke Indonesia. Meski terpisah cukup jauh merekap tenenjalin
komunikasi melalui telepon dan sesekali saling mengunjuagidgara masing-
masing. Bapak Andi yang tidak dapat berkomunikasi dalam baeasag selalu
menggunakan bahasa Inggris ketika berkomunikasi dengan law&rik

Setelah menyelesaikan kuliahnya di Sidney, Ibu Erikawa kienklea
Tokyo, Jepang dan bekerja di sebuah perusahaan yang bedgkidkng ekspor-
impor. Pada tahun 1998 Bapak Andi datang ke Jepang untuk urusan pekerjaa
sehingga mereka kembali menjalin hubungan yang serius. Tidakkiamadian
ia memutuskan untuk berhenti dari pekerjaannya dan memulas ikani hias di

Jepang. Namun usaha tersebut tidak berjalan dengan baikiaSdiaJepang,
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Bapak Andi hanya dapat berkomunikasi dalam bahasa InggristuHaembuat
Bapak Andi yang tidak dapat berkomunikasi dengan lancar dalbasdadepang
banyak bergantung pada Ibu Erikawa terutama untuk urusan adasiistal ini
membuat Ibu Erikawa merasa sangat tidak nyaman sehinggayakpada tahun
2000 mereka memutuskan untuk menikah dan tinggal di Indonesia.

Pada awalnya keluarga Ibu Erikawa sempat merasa khawatarden
keputusan anaknya yang ingin menikah dengan orang Indonesie k@r berarti
mereka akan terpisah cukup jauh. Namun karena telah menpgasahgan
anaknya cukup lama akhirnya mereka merestui pernikahan lbuw@&rikian
Bapak Andi. Begitu pula dengan keluarga Bapak Andi yang jugailikelatar
belakang agama buddha dapat menerima dengan baik keputusan nmuéka u
menikah.

Meski pada dua tahun pertama menikah Ibu Erikawa meragmtsan
kesulitan untuk berkomunikasi karena belum dapat berkonsirdedam bahasa
Indonesia dengan baik, sehingga hampir semua aktifitasnyardiulonah harus
didampingi suami. Sementara itu waktu yang dimiliki suadak banyak karena
ia juga harus bekerja. Untuk itu pada hari-hari kerja Ibu Eakaering dibantu
oleh adik perempuan suami yang tinggal tidak jauh dari kaer&a ingin
berbelanja. Namun itu pun tidak cukup membantunya karena kemainploasa
Inggris adik perempuan suaminya tersebut tidak cukup baik untuknbenicasi
dengan Ibu Erikawa. Hal ini membuat posisi Ibu Erikawa padaanitu sangat
bergantung pada suaminya. Pada tahun-tahun awal pernikaHaainpa sering
memicu konflik dalam rumah tangga mereka meski pada akhirngk skpat
diselesaikan dengan balik.

Selain bahasa, masalah budaya juga cukup menyulitkan IbwBrpada
tahun-tahun pertama pernikahan mereka. Misalnya sajapaing, jika mertua
ataupun saudara ingin datang berkunjung, paling tidak mereka adaubem
kabar kepada tuan rumah sebelum kedatangannya. Dengan depekmlik
rumah dapat bersiap-siap dulu sebelumnya. Namun yangalkaradi Indonesia
justru berbeda, seringkali mertua ataupun saudara dari pihakngaadatang
tanpa memberi kabar terlebih dahulu sehingga sempat membuat ikawdEr
merasa tidak nyaman. Namun kini hal tersebut sudah dapakldmnya.
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Kini setelah 9 tahun tinggal di Indonesia Ibu Erikawa tetipat
berkomunikasi dengan cukup lancar dalam bahasa Indonesia. déesikian, [bu
Erikawa tidak pernah mempelajari bahasa Indonesia megdehdidikan formal
maupun non formal. Bahasa Indonesia ia pelajari dengadirsga melalui
komunikasi dengan suami dan lingkungan sekitarnya.

Kini pernikahan mereka telah dilengkapi dengan keberadaarording
anak, perempuan yang berumur 7 tahun dan laki-laki yangrbanginjak usia
dua tahun. Anak mereka yang pertama bersekolah di sekwlastas yang
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sebagsa lp@mgantar
sehari-hari. Dengan begitu, anak perempuan mereka menggadaahasa, yaitu
bahasa Indonesia, Inggris, dan Jepang. Bahasa Jepangaa gala komunikasi
sehari-hari dengan ibunya. Selain itu, Ibu Erikawa baskeluarganya selalu
pulang ke Jepang paling tidak dua kali dalam satu tahun. Terkddartgrikawa
dengan anaknya menetap di Jepang hingga jangka waktu dualariasana lah
anak perempuannya belajar berkomunikasi dalam bahasa Jepang.

Meski ketika berkomunikasi dengan Ibu Erikawa ia selalu mendgaguna
bahasa Jepang, ketika berhadapan dengan ayahnya, ia selgdunadan bahasa
Indonesia. Ibu Erikawa sendiri, kini lebih sering menggunab@hasa Indonesia
jika berkomunikasi dengan suaminya, meski terkadang juga mmesiggunakan
bahasa Inggris.

Pembagian kerja dalam rumah tangga ini terlihat adanyangab yang
saling mendominasi. Untuk wilayah domestik sepenuhnya menrgadjgting
jawab istri, sementara itu Bapak Andi bertanggung jawabkumiasakah publik.
Selain untuk mencari nafkah, dalam hal pengurusan masalsdtah
administratif seperti pembuatan akte kelahiran anak, peraaftanak ke sekolah
dan hal-hal lain yang berhubungan dengan Rukun Tetangga, shiakizkan
sendiri oleh Bapak Andi. Di samping itu untuk masalah pembaygagihan
telepon, listrik dan air pun menjadi tanggung jawab Bapak.Andi

Bapak Andi hanya meluangkan waktu untuk bersama dengan anak-
anaknya pada akhir minggu dikarenakan kesibukannya dengan pekerjaan di
kantornya. Pada hari kerja ia selalu berangkat sebelurmaanadiya bangun dari
tidur dan kembali ke rumah setelah mendekati waktu anak uidtuk Hal ini
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juga yang menjadi pertimbangan lbu Erikawa sehingga memutuskan tisatkik
bekerja.

Sejak menikah, waktu Ibu Erikawa sepenuhnya digunakan untuk
mengurus rumah tangga, sementara Bapak Andi sebiggal winnerfokus pada
tugasnya untuk mencari nafkah. Ibu Erikawa tidak bekerja afjasaa suami.
Selain itu hal ini juga tidak lepas dari stigma posisi wadékm rumah tangga
yang terbentuk tidak hanya di Jepang tapi juga di Indonesia.

“Pekerjaan kitkan beda. Say&an harus urus rumah sama anak.

Dia harus bekerja. Selama dia masih Bs@port ekonomiya

nggaapa-apa.”

Berbeda dengan budaya Jepang di mana biasanya untuk pemgelolaa
keuangan berada di tangan istri, dalam rumah tangga mekekmngan
sepenuhnya berada di tangan suami . Meski untuk keputusanlsehaseperti
masalah konsumsi, jumlah uang yang akan diberikan kepatadan sebagainya
berada di tangan istri, untuk keputusan-keputusan penting sppeggunaan
uang dalam jumlah yang besar, ataupun penentuan tempat sekalalselalu
didiskusikan terlebih dahulu oleh mereka berdua. Namun keputidar tetap
berada di tangan suami.

Hal ini tidak membuat Ibu Erikawa merasa dalam posisi yabgrdinat
dalam rumah tangganya karena merasa hal itu sudah sewajaesid, ia juga
mengakui bahwa dengan tinggal di Indonesia membuat ia tidakilikiem
bargaining poweryang cukup besar dalam pengambilan keputusan di rumah
tangganya.

Sejak tahun pertama menikah, Ibu Erikawa menjadi anggotaalseb
organisasi yang bernama ‘Himawari’, sebuah perkumpulan dspang yang
menikah dengan pria Indonesia yang terdapat di Jakarta. Osjamisa
mengadakan pertemuan sekali dalam satu tahun setiap pertengamanPada
pertemuan itu semua anggota Himawari dapat saling bertukar gamdan
mengenai kehidupan rumah tangga mereka. Biasanya acara pfsemuan
mereka berupa makan bersama dan melakukan permainan-permangn vy
menyenangkan. Organisasi ‘Himawari’ memberikan buletiangy berisi

informasi-informasi penting seperti acara-acara parg sesama orang Jepang,
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kebudayaan Indonesia, ataupun hal-hal yang dapat membantwstpadepang
dalam rumah tangganya. Selain itu organisasi ini juga membemfamasi

mengenai keberadaan orang Jepang yang dapat dijadikan tepaaia kenggota
baru yang belum lama tinggal di Indonesia. Dengan demikiarg istri Jepang
tersebut tidak perlu merasa sendiri dan terus bergantung paoanga selama

berada di Indonesia.

3.2 Pasangan Pernikahan Ibu Suzuki-Bapak Himawan

Pertemuan pasangan internasional ini terjadi ketika Bdiakawan
mendapat beasiswa untuk melanjutkan pendidikannnya untuk menddgat ge
master di Sendai, Jepang. Ketika itu mereka bertemu daked@rkumpulan anak
muda yang di Jepang dikenal dengan istilakinenkdi yang memfasilitasi
program diskusi antara mahasiswa asing dengan mahasikaladéri Jepang.
Pada saat itu ibu Suzuki yang baru menyelesaikan pendidikasalah satu
akademi keperwatan di Sendai baru berusia 22 tahun semBafzak Himawan
telah berusia 28 tahun. Satu tahun kemudian mereka menikahetaaftarkan
pernikahannya di Kedutaan Besar Indonesia yang berada db.Toky

Pada awalnya, ketika mengutarakan niatnya untuk menikah dengan ora
Indonesia, keluarga Ibu Suzuki merasa khawatir karena paskaitngpenyebaran
informasi melalui media belum seperti saat ini, sehinggagetahuan mereka
akan Indonesia dan masyarakatnya juga masih sangat minimunNs@iring
dengan berjalannya waktu, pihak keluarga lbu Suzuki mulai daparima dan
merestui pernikahan anaknya tersebut. Di samping itu, Bhjrakwan telah
dapat berkomunikasi dalam bahasa Jepang dengan cukup lancggaetdak
ada kesulitan ketika harus berkomunikasi dengan keluarga déubuki.

Setelah menikah di tahun 1987, Ibu Suzuki mulai menganut agastan
protestan, mengikuti agama suami. Mereka menikah di Jepangeladaftarkan
pernikahannya di Kedutaan Besar Indonesia yang berada db.Toky

Mereka menetap di Jepang hingga dua tahun setelah menikah. &sada m
itu mereka hidup dari beasiswa yang diterima oleh Bapak Himalbu Suzuki

sendiri telah berhenti dari pekerjaannya di sebuah perusakaeansi. Dalam dua
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tahun pertama menajalani pernikahan, mereka selalu berkomutaka®s bahasa
Jepang.

Setelah Bapak Himawan menyelesaikan program masterngegkan
memutuskan untuk tinggal menetap di Jepang. Hal itu telah dndwasekuensi
yang telah dipahami oleh Ibu Suzuki sejak memutuskan untuk nherikeski
semikian ia sempat sedikit merasa khawatir karemashberpisah jauh dari
keluarganya.

Di Indonesia, Ibu Suzuki yang kini telah berusia seldgtahun dengan
cepat mempelajari bahasa Indonesia melalui mertua darbapéum rumah
tangganya. Melalui seorang teman yang juga berkewarganegadepang, |bu
Suzuki mendapatkan tawaran untuk mengajar bahasa Jeparwalh dembaga
pendidikan bahasa. la mengajar selama hampir dua tampas@a mengandung
anak laki-lakinya yang kini telah berusia dua puluh taHanberhenti dari
pekerjaannya agar dapat berkonsentrasi penuh mengurus anaknja Ket
berkomunikasi dengan anak dan suaminya, lbu Suzuki selalu menggunaka
bahasa Jepang. Karena itu, meski tidak bersekolatkaliateJepang, anak lelaki
Ibu Suzuki dapat berkomunikasi dalam bahasa Jepang dengam lanca

Pada tahun 1998 setelah anaknya berusia sembilan tahumizuskan
untuk kembali bekerja di kedutaan besar Jepang yang beradanéhSEhamrin
sebagai akuntan. Meski telah memiliki sumber daya ekoyang kuat, Bapak
Himawan tetap menjadi penyokong ekonomi keluarga yang utama.

Beberapa tahun setelah menikah, Ibu Suzuki mulai men@djosa dari
‘Himawari group’, seperti yang juga diikuti oleh Ibu Erikavizari organisasi ini,

Ibu  Suzuki mendapatkan banyak teman-teman wanita yang juga
berkewarganegaraan Jepang dan menikah dengan pria IndonesiganD
demikian, Ibu Suzuki dan istri-istri Jepang lainnya dapaingamemberikan
informasi yang dapat membatu kehidupan rumah tangga mereka. I5ielawari
group, lbu Suzuki juga menjadi anggota dari organisasi wanita ysegud
‘Sedar Hati' berkat ajakan tetangganya. Namun demikidak tterlihat bahwa
organisasi ini memiliki peran dalam rumah tangganya.

Setiap tahunnya, Ibu Suzuki bersama suami dan anaknya selalu
mengunjungi keluarganya di Jepang. Mereka juga selalu salingbenekabar
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melalui telepon maupun surat elektronik. Meski demiki&a, gida masalah dalam
rumah tangganya, lbu Suzuki tidak selalu bercerita pada kehyargarena tidak
ingin membuat mereka yang tinggal jauh dengannya menjadi semakin
mengkhawatirkan keadaanya.

Dalam rumah tangga mereka, tidak terlihat adanya pembpgran yang
cukup tegas. Hal ini dikarenakan selain menjadi ibu rumah targgaSuzuki
juga merupakan seorang wanita pekerja, sehingga untuk urusan rurggh ta
sebagian besar diserahkan kepada pembantu rumah tangganya.

Meski begitu, Ibu Suzuki tetap memiliki peran yang besatulu
pengambilan keputusan-keputusan dalam wilayah domestik. Seangafamtuk
keputusan-keputusan penting seperti pembelanjaan uang dalam juesah b
selalu ditentukan oleh suami. Selain itu, Bapak Himawan jidgk perlu
meminta izin dari Ibu Suzuki jika ingin memberikan bantwekonomi pada
keluarganya.

Kini Ibu Suzuki telah mengganti kewarganegaraannya menjadjawa
negara Indonesia yang dilakukan bersamaan dengan anaknia, &eaknya
telah memasuki usia 17 tahun dan harus menetukan kewargamggarBengan
menjadi warga negara Indonesia, Ibu Suzuki dapat menggunakaratésk
kepemilikan property atas tanah dan rumah yang ia miliksdmea suami. la
merasa dengan menggant kewarganegaraannya ia tidak perlu measahtan-
kesulitan ketika harus mengurus masalah administratif.

Meski telah mengganti kewarganegaraannya, dengan tinggeilagiah
suami, Ibu Suzuki mengakui bahwa ia tidak memiliki posisatamenawar yang
kuat dalam rumah tangganya. Hal ini terutama didasarikaBttakmampuan lbu
Suzuki dalam berkomunikasi dalam bahasa Indonesia.

“FAIoF<aiav=r—raryLiznwiE, £ xR

TEEREERVR, RIIHEVFELENLARNTT, T

ThE, FEOZ LIIRTRB/EOET, A v FRv

TEEN DT b —fEICkO D EBWES, 7

“Saya ingin berkomunikasi dengan lancar dengan suami saya,

tapi saya tidak begitu mengerti bahasa Indonesia, sehingga suam

saya tidak terlalu berdiskusi sama saya. Oleh karema it
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keputusan-keputusan tentang keluarga mau tidak mau ada di
tangan suami. Seandainya bisa bahasa Indonesia dengan lan

pasti semuanya akan diputuskan dengan diskusi bersama.”

[11.3 Pasangan Pernikahan Ibu Sugimoto-Bapak Anto

Ibu Sugimoto dan Bapak Anto bertemu sekitar dua puluhtkman yang
lalu di Jakarta. Bapak Anto merupakan lulusan dari fakultaskkexdm di Jerman,
sementara Ibu Sugimoto mengambil pendidikan kecantdkaalah satu akademi
yang berada di Jepang.

Pada saat itu Bapak Anto yang memiliki perusahaan kosmetijemput
Ibu Sugimoto sebagai klien dari perusahaan tempat Ibu Suginedderja. 1bu
Sugimoto yang pada saat itu berumur 28 tahun datang ke Indeaba@ai utusan
dari perusahaan kosmetik besar di Jepang. Sebagai pegawaidnternasional,
Ibu Sugimoto telah biasa berpergian ke luar negeri untuk neengsikan produk
kosmetik dari perusahaannya. Ketika itu secara kebetulpariess menggantikan
temannya yang sakit untuk melakukan perjalanan dinas ke lsidoselama satu
bulan. Dalam satu bulan tersebut Bapak Anto yang menjamunuagurus
kebutuhan Ibu Sugimoto.

Setelah kembali dari Indonesia, Ibu Sugimoto melanjutkaralpagn
bisnisnya ke Prancis. Namun ia tetap berhubungan dengpakBAnto melalui
surat dan telepon. Satu tahun kemudian ia kembali datang keeBidodan
memutuskan untuk menikah dengan Bapak Anto.

Pada awalnya, seperti halnya keluarga lbu Suzuki, keluargalldari
Sugimoto juga sangat keberatan atas keputusan anaknya untikaimdengan
orang Indonesia. Dengan keterbatasan informasi padasaatereka tidak tahu
menahu mengenai Indonesia dan masyarakatnya. Namun demiisian Ibu
Suzuki yang pada saat itu telah hampir memasuki usia 30 tadeinbuat kedua
orang tuanya pada akhirnya merestui pernikahan mereka. Pagl@&umasia yang
pantas bagi wanita Jepang untuk menikah berkisar hingga usia dinalipa
tahun. Selain itu, secara fisik, Bapak Anto yang merupakamden Cina juga

memiliki penampilan yang tidak jauh berbeda dengan orangngepada
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umumnya, sehingga keluarga dari pihak Ibu Sugimoto dapat lebih mudah
menerima keberadaannya sebagai anggota keluarga yang baru.

Sementara itu, keluarga Bapak Anto dapat dengan mudah menbuma |
Sugimoto. Hal ini dikarenakan keyakinan yang mereka dohak berbeda dengan
keyakinan yang dimiliki Ibu Sugimoto, yakni Budha.

Mereka melakukan pernikahan di Indonesia pada tahun 1985 dan sejak
saat itu memutuskan untuk tinggal di Indonesia. Mereka meumitik tinggal di
Indonesia, dan bukannya di Jepang, karena pada saat itu Bapaktefatt
memiliki perusahaan yang cukup maju. Sehingga mau tidak mau lbm@&agi
memutuskan untuk tinggal di Indonesia mengikuti suami, migskberarti ia
harus meninggalkan pekerjaan yang telah dirintisnya selampithsepuluh tahun.

Pada awalnya, Ibu Sugimoto yang belum pernah belajar ddmdsnesia
sebelum menikah selalu menggunakan bahasa Inggris ketika lerkasi
dengan Bapak Anto. Namun demikian, ia menyadari harus segsrgelajari
bahasa Indonesia agar dapat berkomunikasi dengan orang-orhangkdngan
sekitarnya, terutama dengan mertuanya yang pada awal pemikaégeka
tinggal bersama dengan Ibu Sugimoto dan Bapak Anto. la meanpedandiri
bahasa Indonesia dengan berkomunikasi dengan mertua dan pembaah
tangganya.

Di Indonesia, ia memutuskan untuk tidak bekerja meskipun BAp&ak
tidak pernah melarangnya. Selain karena keterbatasan kenangaudalam
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia, pada masa itu hanyaedi# s
perusahaan Jepang di Indonesia, sehingga kesempatan untuknya jogjeerja
tidak besar. Ditambah lagi, tidak lama setelah menikameagandung anak
perempuan pertamanya.

Kini Ibu Sugimoto dan Bapak Anto telah memiliki dua anakepgruan
yang keduanya berdomisili di Australia. Anak pertama merekailiheomtuk
berkebangsaan Jepang, karena sejak kecil telah sekadghalah khusus untuk
anak-anak berkebangsaan Jepang. Sementara itu anak kedka waarg Kini
telah berusia 23 tahun memilih untuk berkewarganegaraan ds@onSejak
pendidikan dasar hingga sekolah mengengah atas, ia bersekokdkolah

Internasional yang menggunakan bahasa Inggris sebagaaljadiagantar.
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Ibu Sugimoto selalu membiasakan anaknya untuk berkomunikisnda
bahasa Jepang ketika berbicara dengannya. Tetapi, ketikadapam dengan
Bapak Anto, mereka selalu menggunakan bahasa Indoneslaaatesa Inggris.

Hingga kini, Ibu Sugimoto yang telah memasuki usia 55 tdletiap
memegang kewarganegaraan Jepangnya, meski dengan begitu ibeharus
mengalami kesulitan untuk mengurus hal-hal yang bersifatngtratif. Hal itu
dipilihnya karena rasa nasionalismenya yang tinggi tephauegara Jepang.
Meski ia tidak memiliki rencana untuk kembali tinggal di Jgpaa terlihat yakin
dengan pendiriannya untuk tidak merubah kewarganegaraannya. Hal in
dituturkan olehnya ketika penulis menanyakan alasanya yatsk tmau
mengganti kewarganegaraannya “ya saya mau tetap jadi ogzanggJ&lgga mau
jadi orang Indonesia”

Meski demikian, ia menyadari akan konsekuensi yang harus
ditanggungnya dengan tetap memegang teguh kewarganegaradoagmi S&rga
negara asing, ia tidak memiliki hak atas properti yang thnoleh suaminya. Hal
ini diakuinya memengaruhi hubungannya dengan suami. Dengda rtidmiliki
hak atas kepemilikan properti, ia berada dalam posisi yamgH dalam rumah
tangganya.

Hubungan Ibu Sugimoto dengan keluarganya di Jepang setelah Imenika
tetap terjalin dengan baik. Paling tidak satu kali dalam s#unt&eluarga Ibu
Sugimoto selalu datang ke Indonesia untuk mengunjunginyaddnésia. Begitu
pula sebaliknya, setiap tahun ia bersama anak dan suapenyamengunjungi
keluarganya di Jepang. Hubungan ia dengan kedua mertuanya jayadengan
baik. Ayah dari Bapak Anto telah meninggal dan lbu mertuanga tkiggal
sendiri tidak jauh dari rumahnya di Pasar baru.

Hubungan sosialnya juga terbentuk dari organisasi-orgarsisasil yang
diikutinya di Indonesia. Seperti ibu Erikawa dan lbu Suzuki, $lngimoto juga
merupakan anggota dari kelompok Himawari, yaitu organisasi wwarkta-
wanita Jepang yang menikah dengan pria Indonesia. Selainwidimalbu
Sugimoto juga menjadi anggota dari Jakarta Japan Club,tgdatpk di Sarinah
Thamrin, sejak tiba di Indonesia dua puluh lima tahun Yalog Di tempat itu, ia
dapat bersosialisasi dengan sesama warga negara Jepang.
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Seperti halnya Ibu Suzuki, lIbu Sugimoto juga dibantu olehasegor
pembantu rumah tangga dalam mengurus rumah tangganya. Sktelah
anaknya melanjutkan pendidikan tinggi di Australia, Ibu Soginseringkali ikut
membantu suaminya di perusahaan kosmetiknya yang terlefg&sdr Baru. la
berangkat pukul 9 pagi hingga puku 18.00 setiap hari bersama suaMasja.
ikut membantu suaminya, tidak berarti ia memiliki kemaadirekonomi dalam
rumah tangganya. Pengelolaan keuangan rumah tangganya tidadulsee
berada di tangannya. Biasanya Bapak Anto memberikan uang pa8adimoto
untuk membeli keperluan sehari-hari. Namun untuk membelanjaduagn dalam
jumlah besar, Ibu Sugimoto harus mendiskusikannya terldahulu dengan
Bapak Anto. Dengan demikian, dapat terlihat bahwa keputusantatdpr berada
di tangan Bapak Anto.

Dalam rumah tangga mereka, juga terlihat bahwa keputusanwitdaykh

domestik berada di tangan istri, sementara keputusaiiagial publik berada di
tangan suami.
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BAB IV
PENGARUH FAKTOR TEMPAT TINGGAL SETELAH MENIKAH PADA
RELASI JENDER DALAM PERNIKAHAN INTERNASIONAL

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kketiga keluarga pasangan
internasional istri Jepang dengan suami Indonesia tergadotlis menganalisa
relasi jender dalam rumah tangga mereka dengan mengkaji tddm
bagaimana dengan tinggal di wilayah suami memengaruhi fefader sumber
daya ekonomi, sosial, dan politik mereka, sesuai tearg yeenulis gunakan
sebagai landasan dalam skripsi ini.

Berdasarkan teori tersebut, yang dimaksud dengan sumber ladayare
istri adalah kemandirian istri secara finansial, danigpdawar menawar istri
dalam mengambil keputusan untuk pembelanjaan rumah tanggaeiSdaya
politik yang dimaksudkan dalam tulisan ini mengacu pada keikagserstri pada
organisasi-organisasi wanita dan pengaruhnya terhadap rungda tarereka.
Sementara itu sumber daya sosial istri berarti jarisgaial istri selama berada di
wilayah suami dan hubungan mereka dengan keluarga yang tjagdpaldari

mereka.

V. 1. Sumber Daya Ekonomi

Peraturan Pemerintah di Indonesia membatasi hak wagganasing
hanya sebatas pengguna, bukan pemilik. Meski menikah dengga wegara
Indonesia, mereka tidak bisa mendapatkan hak milik atas prgpeg dimiliki
bersama dengan suaminya. Dengan demikian, jika terjaduatu dalam
pernikahan mereka, para pasangan yang merupakan warga reggreesebut
tidak dapat menuntut pembagian harta bersama yang mereKahpsetama
pernikahan mereka.

Pada kasus rumah tangga Ibu Erikawa dan lbu Sugimoto, meteka te
bertahan pada pendiriannya untuk tidak mengubah kewarganegaraaemgali
warga negara Indonesia, meskipun mereka menyadari bahwanddemikian
maka dapat mempersulit posisi mereka dalam rumah tanggan Sielak
memiliki hak atas properti yang dimiliki bersama dengaamsnya, kedua wanita
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tersebut juga tidak memiliki kemandirian secara ekonavieski keduanya
memiliki pendidikan yang cukup tinggi dan memiliki pengalamaekerja
sebelum menikah, mereka memutuskan untuk menjadi ibu rumah tdagga
fokus pada urusan rumah tangga mereka setelah menikah walaalanskami
mereka tidak memberikan batasan pada lbu Erikawa dan Ibu Sagumtuk
melanjutkan karir mereka. Mereka mengakui bahwa Kketerlmatdsthasa
Indonesia yang mereka miliki membuat mereka untuk mencasdrjp@an yang
sesuai dengan yang mereka inginkan dan mampu untuk mereka lakukganDe
demikian secara ekonomi, mereka berada pada posisi yayanherg pada suami
mereka yang menjadi satu-satunya penyokong keluarga. MesKiakel®ri
Erikawa menerjemahkan dokumen Jepang ke dalam bahasa laddBapak
Andi tetap menjadi penyokong ekonomi keluarga yang pertamandalenah
tangganya.

Hal ini tidak lepas dari stigma yang berlaku baik dalam nrakgh Jepang,
bahwa sebagai istri mereka memiliki kewajiban untuk sedp®ra mengurus
rumah tangga. Meski ditempatkan pada posisi yang subordalam rumah
tangga mereka, wanita Jepang meyakini bahwa peran merb&gas “asisten”
suami tidak serta merta menjadikan status mereka infekiar dibandingkan
dengan suami mereka. Bahkan banyak di antara mereka yangkuebhghwa
mereka tidak merasa keberatan dengan pembagian peran eunggh yang tegas,
di mana istri bertanggung jawab untuk wilayah domestiknesgara suami
bertanggung jawab penuh dalam wilayah publik (Karen Ma:1996, 184) .

Hal ini yang terlihat jelas dalam rumah tangga Ibu Erikajwga Ibu
Sugimoto. Sejak menikah, waktu Ibu Erikawa sepenuhnya digonak&uk
mengurus rumah tangga, sementara Bapak Andi sebagal winnerfokus pada
tugasnya untuk mencari nafkah. Hal ini dituturkan oleh Iblaaizra,

“Pekerjaan kitakan beda. Say&an harus urus rumah sama anak.

Dia harus bekerja. Selama dia masih bigaportekonomiya ngga

apa-apa.”

Dapat dilihat bahwa ia menerima peran istri seperti w@tgju diharapkan

oleh masyarakat, istri bertanggung jawab penuh atas unuseain tangga.
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Begitu pula dengan Ibu Sugimoto, selain karena keterbatadasdy ia
merasa tidak perlu bekerja karena ia menganggap bahwa tugasnamybkong
keluarga telah menjadi tugas suaminya. Hal ini dituturkam lblke Sugimoto,

“ya saya mau kerja apa? Bahasa Indonesia saya ngga WYéads.

itu kan, tahun 1984 atau 85 (tahun-tahun awal pernikahan mereka-

penulig ya di sini perusahaan Jepang ada apa? Kalau sekarang sih

banyak”.

Selain itu, dengan penghasilan suaminya sebagai pemililpearsahaan
kosmetik dan bisnis kecantikan lainnya, ia merasa selurubtl®m rumah
tangganya sudah dapat terpenuhi. Dengan demikian ia hanya lokus f
memikirkan rumah tangganya. Meski setelah kedua anaknya utkelaj
pendidikan di Australia lbu Sugimoto kerap membantu suamimieerja di
perusahaan kosmetiknya, ia tidak memperoleh bayaran atasyeetgrsebut. Hal
itu ia lakukan dengan sukarela untuk membantu suami. Selaia telah merasa
cukup dengan uang yang diberikan suami padanya setiap bulan untuklmembe
semua kebutuhannya.

Berdasarkan wawancara terhadap ketiga rumah tangga tersebuati
mereka mengalokasikan sejumlah uang untuk wilayah domestidy kemudian
dikelola oleh mereka sendiri. Mereka hanya berkonsenesta pembelanjaan
untuk wilayah domestik seperti penggunaan uang untuk konsunesii-bah,
ataupun untuk kebutuhan sandang dan pangan mereka pribadi. Semantara
untuk penggunaan uang dalam jumlah besar, mereka harus meik@diskerlebih
dahulu kepada suami mereka. Keputusan terakhir tetap beradaspamoha
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa mereka menb&kgaining power
yang lebih lemah dibandingkan suami mereka.

Sementara itu, hal yang sedikit berbeda terjadi pada kasush tangga
Ibu Suzuki. Setelah anaknya memilih untuk menjadi wargaradgdonesia, ia
pun memutuskan untuk mengganti kewarganegaraannya. Dengan deraikian
dapat menggunakan hak miliknya atas properti yang ia nhiéksama suami.
Selain itu, sebagai seorang akuntan di kedutaan besarg,Jepamemiliki
kemandirian ekonomi dalam rumah tangganya sehingga tidak pedanbeng
pada suaminya. Meski demikian, berdasarkan pengakuannya, gaatatap
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menjadi penyokong utama dalam rumah tangga mereka. Semantaeng yang
ia dapati dari pekerjaannya sebagai akuntan ia alokasikan unbukukan-
kebutuhan darurat dalam rumah tangganya. Untuk pengambilan kepdalaa
pembelanjaan sehari-hari, Ibu Sugimoto yang tidk terlalbimakalam berbahasa
Indonesia menyerahkannya pada pembantu rumah tangga. Senitentarauk
pembelanjaan uang dalam jumlah yang besar, meski mepditghasilan dari
pekerjaannya sendiri, ia tetap mendiskusikannya dengan suada. &khirnya,
sama halnya seperti Ibu Erikawa dan Ibu Sugimoto, keputusakhire tetap
berada di tangan suami.

Selain itu, baik pada rumah tangga Ibu Erikawa, Ibu Suzukipuoralbu
Sugimoto, mereka tidak terlalu dilibatkan dalam pengeluar@ams untuk
membantu keluarga dari pihak suami mereBamentara itu, ketiga istri Jepag
tersebut juga tidak pernah memberikan bantuan ekonomi kephdeageaya di
Jepang. Hal ini dikarenakan nilai tukar rupiah yang tidak Hesadibandingkan
dengan Jepang. Sehingga bantuan ekonomi yang mereka berikan k&lpadza
mereka di Jepang tidak akan dirasa cukup membantu. Namumgika mereka
ingin  memberikan bantuan ekonomi kepada keluarganya, merelak ti
mempermasalahkan hal tersebut.

Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Erikawa,

“biasanya sih dia ngga pernah bilang. Tapi selama itu ada di

kemampuan suami saya sih saya ngga mau cerewet.”

la berpikir bahwa hal tersebut merupakan kewenangan sselmagai
bread winner dalam rumha tangganya. Selama hal tersebutnieagganggu
keuangan rumah tangga mereka, ia tidak ingin terlalu mecarkgwenangan
suaminya tersebut.

Hal ini tidak jauh berbeda dengan yang terjadi pada pernikahan
internasional antara wanita Jepang dengan pria Barattisgpeg ditunjukkan
oleh Karen Ma dalam bukunya yang berjudiihé Modern Madame butterfly:
Reality and Fantasy in Cross-Cultural RelationshipKetika menetap di
wilayahnya sendiri, yaitu Jepang, mereka dapat menikmatowtorumah tangga
yang lebih besar dibandingkan dengan suami karena merekabe&pgh untuk
meyokong dirinya sendiri. Namun ketika harus menetapldyai suami, mereka
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yang tidak memiliki kemampuan berbahasa Inggris yang memadaigbdirnya
berada di posisi yang bergantung kepada suaminya, terutaraea deanial,
karena tidak memiliki kemampun untuk menyokong dirinya sendiri

Namun demikian, kemandirian dalam sumber daya ekonong Vain
Suzuki miliki sebagai seorang akuntan di Kedutaan Bdepang, tidak serta
merta menjadikannya mendapatkdmargaining power yang setara dengan
suaminya dalam hal pengambilan keputusan untuk pembelanjaanigqejadne
penting dalam rumah tangganya. Faktor yang paling memengaruim Halani
adalah kurangnya kemampuan berbahasa Indonesia dan pengetenganai
aturan dan budaya Indonesia yang ia miliki sehingga ia texpalesiyerahkan
banyak hal pada suaminya, termasuk ketika ia ingin membledemigang yang ia
hasilkan sendiri dalam jumlah yang besar.

FFOIELTII AT =TT arlEnwgE, A Fx

TREBEEERVA, RIFHEVFELEVLARNTT, T

ThE, FEOZ LIFETRB/RDOET, LA v FRY

TEEN Do b—fEICkH b & HnES, 7

“Saya ingin berkomunikasi dengan lancar dengan suami saya, ta

saya tidak begitu mengerti bahasa Indonesia, sehingga sagmi

tidak terlalu berdiskusi sama saya. Oleh karena itu, kegutus

keputusan tentang keluarga mau tidak mau ada di tangan suami.

Seandainya bisa bahasa Indonesia dengan lancar pasti semuanya

akan diputuskan dengan diskusi bersama.”

Dapat disimpulkan bahwa dengan tinggal di wilayah suatmi,niemiliki
sumber daya ekonomi yang lemah meskipun sesungguhnyaestilikn potensi

untuk bekerja bahkan telah memiliki penghasilan sendiri.

V. 4. Sumber Daya Politik

Sumber daya politik yang dimiliki seorang istri dalam almntangga tidak
hanya sebatas pada perlindungan yang diberikan oleh peahesaja, namun
juga dapat diberikan oleh organisasi kewanitaan yang mereka ikut
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Organisasi Himawari yang telah berdiri di Indonesia naesitifasi
pertemuan-pertemuan bagi para wanita Jepang yang menikahndenga
Indonesia. Mereka rutin mengadakan pertemuan satu kalp gahunnya. Pada
pertemuan tersebut, mereka berkumpul untuk makan bersamaealakukan
permainan-permainan yang dapat mempererat jalinan pertematssa sesama
anggota. Meski demikian, tidak ada sesi khusus yang digaonaktuk saling
mengutarakan pengalaman dalam rumah tangga masing-masing anggota.

Organisasi Himawari yang mereka ikuti berperan penting dalam
memperluas jaringan sosial mereka. Begitu mereka menjaggota dari
organisasi tersebut, mereka akan memperoleh informasgenai keberadaan-
keberadaan orang Jepang yang mungkin dapat dijadikan temajugartgnggal
tidak jauh dengannya. Dengan demikian, mereka dapat saling raexgurt
perasaannya jika sedang mengalami permasalahan dalam mamgdanya.
Namun demikian, organisasi ini tidak secara tertulis bexikan perlindungan
kepada para anggotanya yang menerima perlakuan tidak menyenangkan da
suami mereka.

Ada organisasi lain yang berfungsi sebagai media yang miekg® jasa
konsultasi pernikahan bagi warga negara Jepang ini di Ie@gnemeski tidak
hanya dikhususkan bagi pasangan internasional yang medé&adan warga
negara Indonesia saja, yaitu Jakarta Japan Club yangadmrth Sarinah Thamrin.
Di tempat tersebut, mereka dapat berkonsultasi mengegalasmasalah yang
terjadi dalam rumah tangga mereka, meski berdasarkan nearea terhadap
ketiga narasumber tersebut, mereka mengaku belum pernah laneinga
permasalahan yang mengharuskan mereka untuk mendatapgt tersebut.

Ibu Sugimoto telah menjadi anggota Himawari sejak pertdaia
Himawari didirikan ia menjadi anggota organisasi tersethdrkat ajakan
temannya yang juga merupakan ketua dari organisasi Himawanen&ea itu,
Ibu Suzuki dan Ibu Erikawa menjadi anggota Himawari pada tgdastama
pernikahan mereka berkat rekomendasi kenalan mereka yang jug
berkewarganegaraan Jepang. Ketika memutuskan untuk memagakisasi
tersebut, baik Ibu Erikawa, Ibu Suzuki maupun Ibu Sugimoto rekusikan hal
tersebut terlebih dahulu kepada suami mereka. Ketiga suamekan pun
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mengizinkan mereka untuk menjadi anggota Himawari karena meggag
organisasi tersebut memiliki manfaat yang baik bagi istereka. Dengan
memiliki teman yang sama-sama berkewarganegaraan Jepamsanidak perlu
selalu bergantung kepada suami mereka.

Namun, dengan tidak adanya perlindungan secara tertulis ygag da
melindungi para istri yang berkewarganegaraan asing ini dalan@h tangganya,
mereka tidak memiliki posisi yang kuat dalam rumah tangganghini diakui
oleh Ibu Erikawa dan Ibu Sugimoto yang masih berkewargaragalepang.
Terlebih lagi, dengan tidak memiliki hak atas harta beasgang telah didapat
selama pernikahannya, membuat mereka tidak terlalu banyakntuemada
suami.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dengan tinggal gakikuami
di Indonesia, ketiga istri Jepang ini tidak memiliki sumberadaolitik yang kuat
meski mereka merupakan bagian dari organisasi kewanitaan yaagutd

Himawari.

V. 3. Sumber Daya Sosial

Dengan tinggal di wilayah suami, istri kehilangan jaminasaraman
ketika berselisin paham dengan suami. Bagi wanita, memkges pada keluarga
merupakan hal yang sangat penting. Keluarga dapat memberikpat teantuk
kembali ketika ia memiliki masalah dalam rumah tanggakyari Cunningham:
1987, 343). Namun demikian, dengan tinggal di wilayah suastr, Jepang
kehilangan sumber daya sosial dan perasaan amannya dariE=Et@asalahan
yang mungkin dihadapinya.

Dari ketiga narasumber yang penulis wawancara, mereka hanya
mengunjungi keluarga mereka satu kali setiap tahunnya. Biasaneyaka
kembali ke Jepang bersama dengan suami dan anak merekau&saizasyang
seperti itu, hampir tidak ada pembicaraan mengenai magalaim rumah tangga
mereka pada keluarga mereka di Jepang, selain keluhan-kefubagenai
ketidaknyamanan pada budaya atau aturan yang berlaku di Irajcatesi sekedar

lingkungan yang mereka tinggali.
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Ibu Erikawa mengaku bahwa hampir setiap hari ia berkomurdesgan
keluarga mereka melalui media internet. Dalam komunilexsebut, ia biasanya
hanya membicarakan kerinduannya pada keluarganya di Jepang.elk¢aars
membicarakan perkembangan yang telah dialami anaknya. fadaki berbeda
dengan Ibu Erikawa, Ibu Suzuki dan Ibu Sugimoto kerap menglukeluarga
mereka di Jepang melalui telepon untuk saling memberi k&@nun ketika
mengalami masalah dalam rumah tangga mereka, merekanteitlin untuk
menyelesaikan sendiri dengan suami mereka tanpa harus mearbogt tua
mereka yang berada di Jepang merasa khawatir.

Hal ini diakui oleh ibu Erikawa, bahwa dengan tinggal dayah suami,
sedikit banyak membuatnya bergantung kepada suami. Terlebitgbaatahun
awal pernikahan mereka. Sebelum dapat berkomunikasi daleasab&iidonesia
dengan lancar, Ibu Erikawa harus selalu bergantung pada saajikayingin
melakukan perjalanan keluar rumah, bahkan untuk sekedar belanpdu&epe
rumah tangganya sehari-hari. Terlebih lagi dengan tidak mmemgbetul aturan-
aturan yang berlaku dalam masyarakat Indonesia, ia tidaksen@ryaman untuk
berpergian sendiri keluar dari rumahnya. Hal ini juga degp@da rumah tangga
Ibu Suzuki, ia hampir selalu ditemani oleh suaminya jikanirpergi berbelanja.
Hal itu dikarenakan ia tidak terlalu mengerti dengan budayart menawar yang
berlaku di Indonesia. Namun, bagi Ibu Sugimoto yang telahetap di Indonesia
lebih dari dua puluh tahun, ia telah cukup memahami budayatdean-aturan
yang berlaku di Indonesia sehingga tidak perlu terus bergantungspadenya
setiap kali ingin beraktifitas di luar rumah yang memungkinkanmytuk
berinteraksi dengan orang Indonesia.

Di samping itu, mereka memiliki hubungan yang cukup baik dengan
keluarga suami. Seperti yang dituturkan oleh Ibu Erikawd& peliempuan dari
Bapak Andi, suaminya, sering menemaninya berbelanja mengmanBiapak
Andi yang sedang bekerja. la juga berhubungan baik dengang dua dari
suaminya yang tinggal tidak jauh dari rumahnya. Meski kerapgsalengunjungi,
keluarga dari pihak Bapak Anto tidak mencampuri masalah rumghaamereka
terlalu jauh. Ketika ada permasalahan dalam rumah tangg#myaErikawa
merasa segan untuk bercerita pada keluarga suaminya. Belgitdgngan lbu
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Sugimoto yang sempat tinggal satu atap dengan kedua mertuanyekaMe
memiliki hubungan yang sangat dekat. Namun itu juga tidakbuatnya dapat
dengan mudah menceritakan permasalahan dalam rumah tanggtyai
dikarenakan karakter Ibu sugimoto yang lebih suka memecahkaragsahan
rumah tangganya sendiri daripada menceritakannya pada orang lain.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan menetap dakvilay
suami, istri tidak memiliki otonomi yang setara dengaans, dan tidak adanya
dukungan emosional dari keluarga mereka sendiri.

Di sini terlihat bahwa wanita dalam pernikahan internagioyang
berdomisili di wilayah suami, istri tidak memiliki otomi yang setara dengan
suami. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang ditakateh Karen Ma,
bahwa ketika pasangan internasional antara wanita Jepamgan pria Barat
memutuskan untuk menetap di wilayah suami, mereka kehilangan

kemandiriannya terutama secara ekonomi dan sosial.
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BAB V
KESIMPULAN

Setelah menganalisa hasil temuan penulis berdasad@n yang
mengkaji pengaruh pola tempat tinggal setelah menikah terhratkg jender
dilihat dari sumber daya ekonomi, sosial, dan politik ,isiapat disimpulkan
beberapa hal berikut.

Dalam analisa penulis pada bab IV, ditemukan bahwa denuggalidi
wilayah suami mereka di Indonesia, mereka tidak memililgigpoyang kuat
dalam sumber daya ekonomi mereka. Dua dari tiga ibu rumgbgdayang penulis
wawancarai tidak bekerja karena alasan bahasa. Selainmiuveka juga
menyerahkan sepenuhnya tugas untuk menafkahi keluarga pada suaka.mer
Sementara itu, meski satu istri Jepang lainnya bekerjaggghidapat dikatakan
memiliki kemandirian secara ekonomi, ia juga tidak m#&midargaining power
yang kuat dalam rumah tangganya. Untuk pengambilan keputusan dalam
pembelanjaan-pembelanjaan besar seperti membeli rumamalah keputusan
terakhir selalu berada di tangan suami mereka.

Begitu juga untuk sumber daya politik, istri yang merupakagavaegara
asing ini menjadi lemah posisinya dengan ketidakmampuan metaleam
memiliki properti atas harta bersama yang telah dipara@elama pernikahan
mereka. Pasal 1 pada Peraturan Pemerintah Republik Inddiwes@r 41 Tahun
1996 tentang pemilikan rumah tempat tinggal atau hunian oéetg@sing yang
berkedudukan di Indonesia membatasi hak warga negara asingsedayas hak
pakai, bukan hak milik.

Dua dari tiga istri yang penulis wawancara tetap memedaggh
kewarganegaraan Jepang mereka, sehingga mereka hingga kini tidéikirhakn
atas tanah dan rumah yang ia tinggali bersama dengan sueneka. Mereka
mengakui bahwa hal tersebut membuat mereka merasa tidalamyanmena jika
sewaktu-waktu terjadi perceraian mereka tidak dapat menpetmbagian harta
yang telah diperoleh selama pernikahan mereka. Selaiimggki ketiga istri
Jepang ini menjadi anggota dari orgnasisasi Himawari yanggmrmpun para

istri Jepang yang menikah dengan pria Indonesia, tidak adadp@igan secara
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tertulis yang dapat melindungi mereka jika terjadi persaisidalam rumah
tangga mereka. Bagi satu istri Jepang yang telah menggamtigenegaraannya,
ia memiliki keutungan lebih dari kedua istri Jepang lainnyatuyaiemiliki
jaminan dari pemerintahan Indonesia atas segala permasalaieem rumah
tanggannya. la juga dapat memiliki hak atas harta bersangadymiliki dalam
rumah tangga bersama dengan suaminya.

Dalam hal sumber daya sosial, ketiga istri Jepang yang lipenu
wawancarai terlihat sulit untuk melepaskan diri dari ketdgrgggan mereka
terhadap suami. Terlebih lagi, dengan tinggal berjauhan dararga mereka
yang berada di Jepang, mereka sulit untuk mendapatkan dukungandauoral
keluarga mereka ketika sedang terjadi perselisihan dengan meeka. Meski
kerap saling berhubungan melalui telepon atau media @tideetiga istri tersebut
enggan untuk menceritakan permasalahan-permasalahan keya@agasedang
mereka hadapi.

Selain - itu, pada tahun-tahun awal pernikahan mereka, adeng
keterbatasan bahasa dan pengetahuan akan budaya Indosmegiadimiliki,
mereka sulit untuk berpergian ke luar rumah dan berintedakgjan lingkungan
sekitar tanpa ditemani oleh suami. Hal ini membuat mebekgantung pada
suami mereka secara sosial. Namun setelah bertahum+tametap di Indonesia,
seiring dengan perkembangan kemampuan bahasa dan pengetalelenaken
budaya Indonesia, mereka mulai dapat memiliki kemanditamber daya sosial
yang membuat mereka tidak harus terus bergantung pada suami.mereka

Hal ini sejalan dengan yang penulis utarakan pada Babrifjenai relasi
jender dalam pernikahan internasional antara warga dejsgan warga Barat
berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh Karen Ma dateKrigefshin. Meski
tidak bermaksud memfokuskan studinya melalui perspektif jendsanuKaren
Ma dan Kristen Refshin mengenai fenomena pernikahan asiemal secara tidak
langsung menunjukkan adanya pengaruh pola tempat tinggal pasiajeatier
dalam rumah tangga pasangan internasional.

Pernikahan internasional antara wanita Jepang dengaBamad, ketika
berdomisili di wilayah istri di Jepang, istri dapat nigknotonomi yang lebih
besar dibandingkan suami, karena mengetahui budaya,abal@saturan-aturan
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sosial lebih dari suaminya. Selain itu, dengan tinggal caiyah sendiri, wanita
Jepang tersebut memiliki kesempatan untuk bekerja sehingggkaneremiliki
kemandirian secara ekonomi.

Di samping itu, dengan segala keterbatasan suami dalagetpbhonan
mengenai bahasa dan budaya setempat, suami asing tetgelmgatkan pada
posisi yang bergantung pada istri mereka.

Sebaliknya, wanita dalam pernikahan internasional suamandegengan
istri asing, mereka harus berusaha untuk berusaha leb# ek menyesuaikan
diri dengan bahasa, aturan-aturan sosial, dan budayagkiungan suami, yang
sering kali membuat posisi mereka termarginalkan dalanurfgdnnya dengan
suami. Terlebih lagi, budaya kerja suami Jepang yang memakien Vedih
banyak dibandingkan waktu untuk urusan rumah tangga, membu&erisebani
oleh urusan domestik sepenuhnya. Dengan demikian, selaimak&endala
bahasa, para istri asing tersebut sulit untuk mencariveadr dapat bekerja guna
menyokong dirinya sendiri. Sebagai konsekuensinya, merekanilikie
bargaining powelyang lemah dalam rumah tangga mereka.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor tempat tirgggajat
memengaruhi relasi jender dalam pernikahan internasioNamun demikian,
dalam pernikahan internasional, hal-hal lain yang masihrenhdengan faktor
tempat tinggal yang juga memengaruhi pola hubungan merekandeogai
adalah kemampuan bahasa, juga pengetahuan akan budaya dan legysaagan
yang mereka miliki. Setelah dapat beradaptasi dengan batasabudaya
Indonesia, posisi ketiga narasumber tersebut sedikit sledikit menguat, meski
belum menjadi setara dengan suami, dalam konteks sumlzeekiayomi, sosial,
dan politik. Terutama, dengan semakin luasnya jaringan s@siglmereka miliki
membantu mereka untuk tidak selalu bergantung pada suami mereka.

Di luar itu, jika membandingkan faktor-faktor yang mendukung
perkembangan pernikahan internasional yang telah dibahasbphdd dengan
temuan penulis, dari kedua narasumber yang penulis wawgngaitu Ibu
Erikawa dan Ibu Sugimoto, kesempatan untuk bertemu dengan pasanga
internasional mereka merupakan dampak dari pertumbuhan ekdepamg pada
masa bubble economy Pertemuan Ibu Erikawa dengan suaminya terjadi ketika
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ia tengah melanjutkan pendidikan sarjanannya di Austrelisperti yang telah
dijelaskan pada bab II, sejak ekonomi Jepang meningkat ke parikgéua di
dunia setelah Amerika Serikat, banyak orang tua di Jepary ry@mutuskan
untuk menyekolahkan anaknya di luar negeri. Tidak jauh berBedgan Ibu
Erikawa, Ibu Sugimoto yang telah bekerja di perusahaan kisrdepang
terkemuka di dunia bertemu dengan suaminya di Indonesia ketikalé&kukan
perjalanan dinas ke Indonesia. Sementara itu, lbu Suzukenme dengan
suaminya di Jepang ketika suaminya melanjutkan pendidikan urgoipenoleh
gelar masternya di Jepang. Universitas-universitas di Jepaig menjadi
sasaran bagi banyak orang yang berasal dari negara hik orelanjutkan

pendidikan setelah ekonomi Jepang meningkat secara signifikan.
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